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ABSTRAK

Nama : Adniatinur

NIM : 150205040

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Knisley untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika Siswa SMP
Tanggal sidang : 3 Januari 2021
Tebal skripsi : 171 Halaman
Pembimbing I : Zainal Abidn, M.Pd
Pembimbing II ~ : Kamarullah, S.Ag., M.Pd
Kata kunci : Model Pembelajaran Knisley, Hasil Belajar Matematika

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adalah masih banyak siswa yang
belum mampu menguasai mata pelajaran matematika dengan baik, schingga
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa dapat
dibuktikan dari rendahnya hasil UN yang didapatkan, selain itu Hasil yang tidak
jauh berbeda juga peneliti dapatkan di salah satu sekolah di Aceh, tepatnya di
SMPN 3 Pante Bidari, berdasarkan hasil UN dan hasil observasi menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa SMPN 3 Pante Bidari masih rendah. Banyak faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa, salah satuya
adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak mampu
mengakomodir gaya belajar siswa yang berbeda-beda di dalam kelas. Adapun
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menangani perbedaan gaya
belajar siswa adalah model pembelajaran matematika Knisley. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran matematika Knisley dengan hasil belajar siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa SMP. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah prefest-postest control group design.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara random sampling.
Sampel terdiri dari 25 siswa kelas eksperimen dan 21 siswa kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis data posttest kelas eksperimen dan kontrol yang telah
dilakukan didapatkan tpitung > traper Yaitu 2,03 > 1,68. Maka berdasarkan

hasil perhitungan dapat ditarik kesimpulan H, ditolak dengan demikian terima
H,, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran matematika Knisley lebih baik dari pada siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi bilangan bulat di kelas
VII SMPN 3 Pante Bidari.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang melatih manusia
untuk berfikir logis, kreatif, dan bertanggung jawab. Matematika juga suatu
kebenaran yang dikembangkan atas dasar logika dengan menggunakan
pembuktian deduktif. Sebagaimana dikatakan oleh Hujodo matematika berkenaan
dengan ide-ide, gagasan-gagasan, struktur dan hubungannya diatur secara logis
sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.' Selain itu
matematika juga memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari hari. Oleh
karena itu, matematika diajarkan dari jenjang sekolah dasar sampai ke perguruan
tinggi.

Matematika diberikan kepada siswa dengan tujuan supaya dapat
menyiapkan setiap siswa agar mampu menghadapi tantangan dan peruban zaman
dalam kehidupan di dunia ini yang terus berkembang maju. Melalui matematika
siswa akan dilatik melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif. Adapun beberapa alasan
diperlukannya belajar matematika yaitu: karena matematika dapat menjadi salah
satu bantuan untuk siswa supaya mampu (1) berfikir dengan jelas dan logis, (2)
melalui matematika siswa diajarkan supaya memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, (3) matematika dapat mengetahui pola-pola hubungan dan

! Herman Hujodo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan di Depan
Kelas, (Bandung:Usaha Nasional, 1990), h.7.
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generalisasi pengalaman, (4) matematika mampu mengembangkan kreativitas, dan
(5) matematika dapat menjadi salah satu sarana peningkatan kesadaran siswa
terhadap perkembangan budaya.” Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui
betapa pentingnya ilmu matematika untuk dimiliki oleh setiap manusia,
khususnya siswa.

Kurikulum 2013 merupakan merupakan salah satu unsur yang memberikan
kontribusi untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi siswa
dalam mempelajari matematika. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk aktif,
mulai dari memilih segala informasi yang diperlukan, memilah dan memilih
informasi yang menjadi kebutuhan, dan memproses segala informasi yang
didapatkan dengan pikirannya supaya dapat ditarik kesimpulan supaya dapat
menarik kesimpulan yang terbaik > Dengan kata lain, kurikulum merupakan salah
satu program pendidiikan yang berisi bahan ajar dan pengalaman belajar yang
diprogramkan, dengan adanya bahan ajar yang sudah tersusun secara sistematis
diharapkan siswa lebih mudah dalam mengenal, memahami dan menguasai ilmu
matematika.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang belum mampu menguasai mata pelajaran matematika dengan baik, sehingga

menyebabkan renda hnya hasil belajar yang didapatkan oleh siswa. Rendahnya

2 Abdurrahman, M Educationn of Children that Difficult to Study, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2012), h.204.

? Abdur Rahman As’ari, Perspektif Global Tentang Kurikulum 2013 Secara Umum dan

Pembelajaran Matematika Secara Khusus, (Seminar Internasial UM PONOROGO, 8
Maret 2014: K-13 Implmenetation from Global Perspective). Diakses pada tanggal 4 juli 2018 dari
situs:https://www.researchgate.net/profile/ Abdur Asari/publication/273634656 Perspektif Global
_Penerapan_Kurikulum 2013/links/550779040cf26ft55f7e4eba/Perspektif-Global-Penerapan
Kurikulum-2013.pdf



kemampuan siswa Aceh dalam menguasai mata pelajaran matematika dapat
dilihat melalui hasil Ujian Nasional (UN) yang rata-ratanya masih tergolong
sangat rendah untuk mata pelajaran matematika. Hasil UN tahun 2020
menempatkan Aceh berada pada posisi ke 33 dari 34 provinsi di Indonesia
dengan rata-rata 38,79. Perolehan ini masih di bawah rata-rata nasional yaitu
45,52.* Berdasarkan hasil UN ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
siswa di Aceh dalam memahami matematika masih rendah.

Hasil yang tidak jauh berbeda juga peneliti dapatkan ketika peneliti
melakukan observasi di salah satu sekolah Di Aceh, tepatnya di SMPN 3 Pante
Bidari. Rendahnya pemahaman siswa SMPN 3 Pante Bidari salah satunya dapat
dilihat dari hasil UAS sekolah SMPN 3 Pante Bidari yang masih rendah. Dari 30
siswa yang mengikuti UAS hanya mampu memperoleh skor rata-rata 64,81, nilai
ini masih sangat jauh dari KKM yang ditetapkan oleh sekolah tersebut yaitu 70,
menurut wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut diketahui bahwa
.pada UAS semester lalu hanya 10 siswa yang mampu mencapai nilai KKM
sementara selebihnya masih mendapatkan nilai di bawah KKM.”

Lebih lanjut, peneliti melakukan observasi langsung pada sekolah SMPN
03 Pante Bidari dengan memberikan soal kepada siswa. Tes yang peneliti berikan
berbentuk uraian. Salah satu jawaban siswa SMPN 03 Pante Bidari dapat dilihat

di bawabh ini:

* Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Penilaian Pendidikan Diakses pada
tanggal 20 November 2020 dari situs https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id.

® Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di SMPN 3 Pante Bidari (senin, 20
September 2020, Pukul: 12.00 Dikantor Guru)


https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id/

Gambar 1.1 jawaban siswa

Berdasarkan hasil observasi dengan memberikan soal uraian mengenai
materi Segiempat pada siswa kelas VIII di SMPN 3 Pante Bidari, menunjukkan
bahwa dari 28 siswa diperoleh nilai terendah siswa adalah 3,1% dan nilai
tertinggi dari siswa adalah 53,1%. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa
SMPN 3 Pante Bidari terhadap materi segiempat masih tergolong rendah.®

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika
siswa, di antaranya model pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak
memperhatikan gaya belajar siswa. Menurut Aan Nurjannah faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah gaya belajar yang dimiliki
oleh siswa, karena tidak semua siswa memiliki gaya belajar yang sama.’ Setiap

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, ada yang suka mencatat ketika

% Hasil Pre-test dii SMPN 3 Pante Bidari (Senin, 20 September 2020, pukul: 09:20
Diruang)

7 Aan Nurjannah, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Visual, Auditory, Kinestethic
untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS kelas VII Marwah di MTS
Mafatihul Huda Depok, Journal Edueksos, Vol V, No 2, Desember 2016, h. 58.



5
guru menjelaskan, ada yang hanya mendengarkan saja, dan ada juga yang tidak
bisa diam ditempat ketika menerima materi pelajaran. Cara belajar siswa yang
beraneka ragam tersebut disebut sebagai gaya belajar (learning style) yang
dipengaruhi oleh pengalaman. Perbedaan gaya belajar tersebut merupakan
permasalahan nyata yang dihadapi guru di dalam kelas sehingga menjadi
tantangan bagi seorang guru untuk dapat memahami karakteristik masing-masing
siswa.

Perbedaan gaya belajar siswa perlu menjadi pertimbangan seorang guru
untuk memilih model pembelajaran yang dapat mengakomodir seluruh gaya
belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menangani perbedaan gaya belajar siswa adalah model pembelajaran matematika
Knisley.  Model Knisley menerapakan teori kolb learning cycle untuk
mempelajari matematika, teori ini mengungkapkan jika gaya belajar siswa dapat
dikelompokkan oleh adanya dua faktor. Adapun kelompok pertama adalah
kelompok siswa yang gaya belajarnya lebih suka belajar dari konkrit ke abstrak.
Adapun kelompok kedua adalah kelompok siswa yang lebih suka dengan gaya
belajar yang percobaan aktif untuk reflektif pengamatan.

Menurut teori kolb learning cycle gaya belajar siswa dapat dibagi
menjadi beberapa kelompok, yaitu: 1) Alegoriser: Siswa yang membangun pada

penelitian sebelumnya, 2) Integrator: Siswa yang belajar dengan mencoba-coba,
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3) Analiser: Siswa yang belajar dari penjelasan yang detil, dan 4) Sinteser: Siswa
yang belajar dari pengembangan strategi individu.®

Langkah pembelajaran model matematika Knisley adalah 1) Kongkrit-
Reflektif: Guru menjelaskan konsep secara figuratif dalam konteks yang familiar
berdasarkan istilah-istilah yang terkait dengan konsep yang telah diketahui siswa.
Guru menggunakan alat peraga supaya memudahkan siswa memahami materi
yang diajarkan. 2) Kongkrit-Aktif: Guru memberikan tugas dan dorongan agar
siswa melakukan eksplorasi, percobaan, mengukur, atau membandingkan suatu
konsep yang baru dengan konsep-konsep yang telah diketahuinya untuk
menyelesaikan soal tentang materi yang sedang dipelajari, 3) Abstrak-Reflektif:
Siswa membuat atau memilih pernyataan yang terkait dengan konsep baru,
memberi contoh kontra untuk menyangkal pernyataan yang salah, dan
membuktikan pernyataan yang benar bersama-sama dengan guru. dan 4) Abstrak-
Aktif: Siswa melakukan practice (latthan) menggunakan konsep baru yang telah
dipelajari dari materi yang sedang dipelajari untuk memecahkan masalah dan
mengembangkan strategi.’

Model pembelajaran matematika Knisley memiliki keunggulan diantaranya
meningkatkan semangat siswa untuk berpikir aktif sehingga meningkatkan
penalaran siswa, membantu suasana belajar yang kondusif karena siswa bersandar
pada penemuan individu, memunculkan kegembiraan dalam proses belajar
mengajar karena siswa dinamis dan terbuka dari berbagai arah. Selajutnya

® Wieka Septiyana dan Arina N. Indriani, “Model pembelajaran Knisley Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematis Siswa SMP”. KALAMATIKA
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, 2018, h. 157.

? Wieka Septiyana dan Arina N. Indriani, “Model Pembelajaran Knisley..., h. 157.
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Mulyana dalam Andi dan Utsqa mengatakan seluruh tahapan pada model
pembelajaran matematika Knisley menyiratkan pembelajaran matematika
didasarkan atas pengetahuan yang terstruktur dengan baik, mengaitkan konsep-
konsep baru dengan pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya. '’

Beberapa penelitian menyatakan bahwa penggunaan model Knisley dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Melisa dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Knisley terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII Negeri
43 Padang yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang belajar
dengan Model Pembelajaran Matematika Knisley lebih baik daripada hasil belajar
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 43
Padang."’

Penelitian yang dilakukan oleh Cut Dara Mustika dengan judul Penerapan
Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMP) dengan Metode Brainstorming
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
SMP/MTs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Matematika Knisley

' Andi Kusumayanti dan Dhoriva Urwatul Wutsqa, “Keefektifan Model Kolb-Knisley
Ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Penalaran dan Self-Esteem Siwa”. Jurnal Matematika
dan Pembelajaran. Vol. 4, No. 1, 2016, h. 33.

" Melisa, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Knisley terhadap Aktivitas dan
Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII Negeri 43 Padang” Jurnal Pena Ilmiah, Vol.l,
No.1.2019.



(MPMK) dengan Metode Brainstorming lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.'?

Pennelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh Sofia, adapun
penelitiannya dilakykan untuk melihat Efektivitas Model Pembelajaran Knisley
pada pembelajaran matematika. Sofia ingi melihat kemampuan pemahaman
matematis yang dapat dicapai oleh siswa X SMA materi pokok Trigonometri di
SMA N 8 Semarang tahun pelajaran 2015/2016 setelah diterapkan model
pembelajaran tersebut. Adapun hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata kelas kontrol, rata-
rata posttest pada kelas eksperimen 41,10 sedangkan rata-rata kelas kontrol hanya
28,30. Jadi dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Knisley efektif terhadap pemahaman matematis peserta didik kelas
X SMA pada materi pokok trigonometri di SMA N 8 Semarang tahun pelajaran
2015/2016."

Beberapa penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model Knisley merupakan salah satu jalan
yang dapat ditempuh dalam menghadapi perbedaan gaya belajar siswa. Adapun
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penulis
menggunakan metode quasi eksperimen. Adapun jenis penelitian ini adalah

kuantitatif dan menggunakan materi bilangan bulat.

"2 Cut Dara Mustika, “Penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMP)
dengan Metode Brainstorming untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP/MTSs” Jurnal Pena Ilmiah, Vol.1 No 1 2019.

BSofia Sekar Anggreavi, Efektivitas Model Pembelajaran Knisley terhadap kemampuan
pemahaman matematis peserta didik kelas X SMA materi pokok Trigonometri di SMA N 8
Semarang tahun pelajaran 2015/2016, Jurnal Pena IImiah, Vol. 1 No. 1 2016.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,peniliti
merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebuat menjadi sebuah
penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Knisley terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa SMP.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini: Apakah hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran matematika Knisley
lebih baik dibandingkan dengan hasil  belajar siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional pada siswa SMP?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran matematika Knisley dengan hasil belajar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang pengaruh

model pembelajaran matematika Knisley terhadap hasil belajar siswa SMP.
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Secara Praktis
Bagi guru:
Cara alternatif untuk melakukan variasi dalam mengajar dengan penerapan
model pembelajaran matematika Knisley dan memberi masukan dalam
melaksanakan proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran lebih
baik lagi.
. Bagi siswa:
Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk memberi suasana dan
pengalaman baru dalam pembelajaran matematika yang akan membuat
siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi sekolah:
Pembelajaran ini menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai
pondasi atau dasar dalam menciptakan situasi belajar yang sesuai di
lingkungan sekolah.
. Bagi penulis:
Berguna untuk menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran
yang diteliti dan keterampilan penulis dalam menerapkan model

pembelajaran pada proses pembelajaran.
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E. Definisi Operasional
Beberapa penjelasan dan batasan peneliiti berikan untuk menghindari
kesalah pahaman dalam penafsiran peneitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK)
Model pembelajaran matematika Knisley (MPMK) merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Dr. Jeff Knisley."*Adapun model
pembelajaran MPMK yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran MPMK yang dalam penerapannya memiliki empat sintak
sebagai berikut:
a. Alegori
b. Integrasi
c. Analisis, dan
d. Sintesis"
2. Hasil belajar matematika
Hasil belajar merupakan salah satu hasil yang diperoleh ketika proses
belajar mengajar selesai dilaksanakan. Djamarah menyatakan hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.
Dari hasil belajar seorang guru mampu mengetahui kemajuan siswanya.
'Y Endang Mulyana, “Pengaruh Model pembelajaran matematika knisley terhadap

peningkatan pemahaman dan disposisi matematika siswa sekolah menengah atas program ilmu
pengetahuan alam”, (Jurnal FMIPA UPI Bandung), h.7

Y Yunita Setiawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Knisley Dengan Strategi
Brainstorming Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa SMPN 9
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Raden Intan :
Lampung, 2017), h.56-57. Diakses pada tanggal 21 September 2019 dari situs
https://repository.redenintan.ac.id/2772/2/SKRIPSI.pdf&ved=2ahUKEjwal NmQmY TmAhXHzjg
GHQwFBYO0QFkABegQIBxAi&usg=AOvVaw100yckMnun6xjJAO116Z1Q
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Hasil belajar juga menunjukkan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan
pengajaran yang dicerminkan dalam bentuk skor atau angka setelah
mengikuti tes.'°
Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh setelah pembelajaran, hasil
itu meliputi kemampuan atau kesanggupan siswa dalam mencapai
indikator-indikator yang di tuntut. Hasil belajar yang dimaksudkan di sini
adalah skor hasil belajar siswa SMPN 3 Pante Bidari setelah dan sebelum
mengikuti pembelajaran dengan model Knisley dan pembelajaran
konvensional pada masing-masing kelas eksperimen dan kontrol.
3. Materi
Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbgai sifat operasi
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan
bulat dan pecahan.
Adapun materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah materi bilangan,
namun tidak keseluruhan materinya dibahas. Mengingat waktunya yang singkat

peneliti hanya membahas pengoperasian bilangan bulat dan pecahan.

' Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.119.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditujukan sebagai
bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada
pada individu yang individu yang belajar.' Zikri Neni Iska mengemukakan
definisi belajar adalah proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah
mampu, terjadi dalam rangka waktu tertentu.” Berdasarkan pendapat ahli
pendidikan, maka belajar dapat di artikan sebagai perubahan tingkah laku siswa
dari tidak memahami suatu materi matematika menjadi memahami materi tersebut
dengan benar.

Dalam proses belajar di kelas, maka ada tahapan kegiatan yang meliputi
perencanaan (planning), pelaksanaan kegiatan hingga evaluasi dan program tindak
lanjut. Menurut Sudjana proses kegiatan belajar dikelas yang melibatkan tujuan,
bahan, siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi dinamakan pembelajaran. Suatu

pembelajaran akan efektif jika akhir pembelajaran sesuai dengan tujuan

' Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensido, 1996), h. 5.

2 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri dan Lingkungan, (Jakarta: Kizi
Brother, 2006), h. 76.
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pembelajaran matematika®. Selanjutnya matematika sebagai suatu mata pelajaran
yang dibelajarkan di sekolah, juga ditetapkan tujuan pembelajaran dalam
kurikulum.

Menurut Surakhmad tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas
pada pengetahuan siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual
siswa dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki
tersebut, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku. Selain itu
juga untuk mengembangkan kretivitas siswa, serta untuk memperluas wawasan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan juga berguna untuk membantu siswa
dalam mempelajari ilmu-ilmu lainnya, sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, guru hendaknya melibatkan siswa aktif belajar baik secara fisik
maupun secara mental.* Dengan kegiatan ini diharapkan siswa dapat aktif dalam
proses belajar.

Pada penelitian ini siswa dikatakan telah belajar matematika jika terjadi
perubahan tingkah laku dari yang tidak bisa memahami menjadi bisa memahami
materi bilangan yang diajarkan, sedangkan pembelajaran matematika dikatakan
efektif jika dalam proses pembelajaran melibatkan siswa secara aktif untuk

belajar.

’ Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensido, 1996), hal. §.

* Winarno Surakhmad, Metodelogi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1986),
h. 49.
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B. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian hasil belajar matematika
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru
menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan.’
Hasil belajar adalah kemampuan-kemapuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar dibagi menjadi tiga bagian yaitu:°
1) Keterampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertiaan

3) Sikap dan cita-cita

Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang
merupakan tindak belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengatahuan tetapi juga sikap dan keterampilan.” Sebagaimana dikemukakan oleh
UNESCO ada empat pilar hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh

pendidikan, yaitu: learning to know, learning to be, learning to life together, dan

> Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo,
2009), h.14.

% Nana sudjana, penilaian hasil proses belajar mengajar, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2010), h.22.
7 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran..., h.12.
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learning to do. Bloom (dalam menyebutkan dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu:
kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk aspek kognitif, bloom menyebutkan tujuh
tingkatan, yaitu 1) Pengetahuan; 2) Pemahaman; 3) Pengertian; 4) Aplikasi; 5)
Analisis; 6) Sintesis; 7) Evaluasi.®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya proses
belajar ditandai dengan perubahaan tingkah laku secara keseluruhan baik yang
menyangkut segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Proses perubahan dapat
terjadi dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, yang bersifat
pemecahan masalah, dan pentingnya peranan kepribadian dalam proses serta hasil
belajar.

Setelah memahami pengertian dari hasil belajar seperti yang telah
diuraikan di atas, selanjutnya kita juga perlu memahami tentang pengertian
matematika.  Istilah matematika berasal dari kata Yunani mathein atau
manthenein yang artinya mempelajari. Mungkin juga kata tersebut erat
hubungannya dengan kata Sansekerta medha atau widya yang artinya
kepandaian, ketahuan, atau intelegensi.9 Matematika secara umum didefinisikan
sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dan struktur, perubahan dan ruang.

Secara informal, dapat pula di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam

¥ Rusman. Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), h.82.

? Moch. Masykur Ag .......... hal.42
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pandangan formalis, matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang

didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi."

Menurut Mulyono ide manusia tentang matematika berbeda-beda
tergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing. Ada yang
mengatakan bahwa matematika hanya perhitungan yang mencakup tambabh,
kurang, kali, dan bagi. Tetapi adapula yang melibatkan topik-topik seperti
aljabar, geometri, dan trigonometri. Paling mengemukakan bahwa matematika
adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang
bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung dan yang
paling adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan
menggunakan hubungan-hubungan.'’

Menurut Galileo Galilei, seorang ahli matematika dan astronomi dari
Italia, Alam semesta itu bagaikan sebuah buku raksasa yang hanya dapat dibaca
kalau orang mengerti bahasanya dan akrab dengan lambang dan huruf yang
digunakan di dalamnya, dan bahasa alam tersebut tidak lain adalah matematika.

Merujuk pada pengertian di atas, maka matematika dapat dipandang
sebagai bahasa, karena dalam matematika terdapat sekumpulan lambang atau

simbol dan kata (baik kata dalam bentuk lambang, misalnya “>” yang

melambangkan kata “lebih besar atau sama dengan”, maupun kata yang diadopsi

' Hari Wijaya dan Sutan Surya, Adventures In Math Tes IQ Matematika, (Yogyakarta:
Tugu Publisher, 2007), hal 29

" Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), hal. 252
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dari bahasa biasa dari kata “fungsi”’, yang dalam matematika menyatakan suatu
hubungan dengan aturan tertentu, antara unsur-unsur dalam dua buah
himpunan).'?

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran
matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan
selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran matematika yang dapat dilihat dari nilai matematika dan

kemampuannnya dalam memecahkan masalahmasalah matematika.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, secara garis besar
ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:"
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belajar siswa yang bersumber dari dalam diri individu atau siswa yang belajar.
Faktor Internal meliputi faktor sebagai berikut:
1) Faktor fisiologis/fisik
Faktor-faktor jasmaniah siswa yang dapat mempengaruhi proses belajar
siswa, antara lain indra, anggota badan, anggota tubuh, bentuk tubuh, saraf dan
kondisi fisik lainnya. Siswa dengan kondisi fisik yang kurang mendukung seperti
badan yang lelah, kondisi sakit, gigi yang sakit, atau anggota badan lainnya yang

2 Moch. Masykur Ag, Mathematical ........... hal.46

" Muhammad Irham dan Novan Ardy Wijaya, Psikologi pendidikan..., h.125-129.
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kurang prima akan berdampak pada siswa tidak dapat berkonsentrasi selama
proses belajar. Oleh sebab itu, pendidik memiliki kewajiban menjaga kondisi
fisiologi siswa agar dapat berfungsi dengan baik dan kondisi fisik yang bugar
yang dapat dilakuan oleh pemeriksaan dokter sekolah secara periodik dan
berbagai strategi lainnya yang mungkin dapat dilakukan guru sesuai dengan
kebutuhan dalam kegiatan preventif maupun kuratif.

2) Faktor Psikologis/psikis

Faktor-faktor psikologis siswa yang mempengaruhi belajar antar lain
tingkat intelegensi, perhatian dalam belajar, minat terhadap materi dan proses
pembelajaran, jenis bakat yang dimiliki, jenis motivasi yang dimiliki untuk
belajar, tingkat kematangan dan kedewasaan, faktor kelelahan mental atau
psikologis, tingkat kemampuan kognitif siswa, tingkat kemampuan afektif,
kemampuan psikomotor siswa, dan kepribadian siswa, serta bentuk-bentuk
lainnya.

Siswa yang mengalami gangguan psikis, misalnya tingkat kecerdasan
yang terlalu rendah tentu akan mengalami kesulitan dalam mengikuti dan
memahami materi pelajaran meskipun materi dan cara penyampaiannya cukup
sederhana. Siswa yang sukar mengingat daya fantasi lemah juga membutuhkan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kelemahannya.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi proses belajar

siswa yang bersumber dari segala sesuatu dan kondisi diluar diri individu yang

belajar. Faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa
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meliputi non-sosial dan faktor-faktor sosial. Penjelasan masing-masing faktor
tersebut sebagai berikut:

1) Faktor-faktor non-sosial

Faktor-faktor tersebut meliputi segala sesuatu yang ada disekeliling siswa
selain faktor-faktor sosial, oleh sebab itu, segala sesuatu dan kondisi disekitar
siswa akan sangat mempengaruhi cepat atau lambatnya siswa dalam belajar dan
juga memengaruhi pencapaian hasil belajar siswa tersebut. Contoh faktor non-
sosial misalnya: cuaca, suhu udara, waktu belajar, dan pembelajaran (pagi, siang,
sore, atau malam), tempat belajar, peralatan dalam belajar (alat tulis, alat peraga,
buku-buku, dan perlengkapan belajar lainnya). Maka dari itu faktor-faktor non-
sosial harus diatur dan tata sedemikian hingga agar siswa dapat belajar dengan
optimal.

2) Faktor-faktor sosial

Yang dimaksud dengan faktor sosial ialah faktor manusia, baik manusia
yang hadir secara langsung maupun yang tidak hadir, tetapi mempengaruhi
proses belajar dan pembelajaran siswa. Faktor-faktor sosial terdiri atas
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan
budayanya, serta lingkungan alam dan kondisinya.

Secara khusus, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika
adalah sebagai berikut:

a. Keakraban guru dengan siswa
Salah satu bagian terpenting dari profesi guru yaitu menciptakan hubungan

di kelas baik antar guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
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Hubungan tersebut merupakan cara efektif untuk mencegah kesalahan
pengajaran, konflik sosial dan pertengkaran. Pemahaman yang baik pada
hubungan tersebut sangat penting, terutama saat berada di kelas remaja.'*

b. Pengulangan materi
pemberian pengulangan (law of exercise) pada siswa merupakan salah satu
faktor agar hubungan stimulus respon terjadi. Stimulus yang diberikan
hendaknya sering diulang agar hubungan stimulus respon semakin kuat
salah satunya dengan memberikan latihan ataupun penekanan konsep oleh
guru.”

c. Faktor jasmani
Jika siswa sedang sakit maka tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar.
Sebagai seorang guru perlu adanya motivasi kepada siswa yang terkait
dengan menjaga kesehatan badan sehingga dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik. Usaha yang dapat dilakukan yaitu makan makanan yang
bergizi serta berolahraga.'®

d. Ketertarikan siswa
Salah satu cara menumbuhkan ketertarikan siswa adalah guru sebagai
perencana harus menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
Ketertarikan merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan psikologis

' Boruvkova, R., & Emanovsky, P. Small Group Learning Methods And Their Effect on
Learners' Relationships. Problems Of Education In The 21st (Century: 2016), hal, 45 - 58 .

" Dina, A., & Mudjiran. Implikasi Teori Belajar E.Thorndike (Behavioristik) Dalam
Pembelajaran Matematika. (Jurnal Basicedu: 2018), hal, 52 — 60.

'® Kustiyani, L., Susanto, & Setiawani, S. Analisis Deskriptif Faktor Penyebab Kesulitan
Belajar Matematika Siswa MA Nahdlatul Arifin Ambulu Jember. (Artikel [lmmiah Mahasiswa:
2015), hal. 1 —6.
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siswa. Adapun faktor psikologis merupakan faktor terbesar sebagai

penyebab kesulitan belajar matematika.'’

C. Model Pembelajaran Matematika Knisley
1. Pengertian Model Pembelajaran Matematika Knisley
Prastowo mengatakan bahwa model pembelajaran adalah acuan
pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola
tertentu.'® Pola dari suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan
urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan
serangkaian kegiatan pembelajaran.19 Sehingga pola dari suatu model
pembelajaran menunjukan kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru
atau siswa. Seorang guru yang akan melakukan pembelajaran di dalam kelas harus
menggunakan model yang sesuai dengan karakter siswa, karena penggunaan
model yang baik akan membantu siswa dalam menerima semua pengetahuan.
Suprihatiningrum mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan
satu rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran
yang dapat dilaksanakan guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai

kepada siswa.”’ Berarti dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah

'7 Caryono, S., & Suhartono. Analisis Deskriptif Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Mata Pelajaran Matematika Di SMA Negeri 8 Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013. Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2012), hal. 819 - 826.

'8 Prastowo, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 68.

' Sudjana,Nana. Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar. (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 24.

2% Suprihatiningrum, Model-model pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 145.
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suatu pola yang tersusun secara sistematis dari awal hingga akhir kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat memenuhi standar proses
adalah model pembelajaran Knisley. Model pembelajaran matematika Knisley
merupakan penerapan pembelajaran matematika yang mengarahkan siswa untuk
belajar dimulai dari merumuskan konsep baru berdasarkan konsep yang telah
diketahuinya sampai menyelesaikan masalah berdasarkan konsep yang telah
dibentuk.

Model pembelajaran knisley terdiri dari empat langkah, langkah
pembelajaran yang dapat membimbing siswa dalam mengkonstruksi konsep
pembelajaran matematika. Langkah-langkah tersebut antara lain:

1. Kongkrit-reflektif: Guru menjelaskan konsep secara figuratif dalam
konteks yang familiar berdasarkan istilah-istilah yang terkait dengan
konsep yang telah diketahui siswa. Pada tahap ini guru bertindak sebagai
storyteller atau pencerita.

2. Kongkrit-aktif: Guru memberikan tugas dan dorongan agar siswa
melakukan eksplorasi, percobaan, mengukur, atau membandingkan
sehingga dapat membedakan konsep baru ini dengan konsep-konsep yang
telah diketahuinya. Pada tahap ini guru bertindak sebagai pembimbing dan
pemberi motivasi.

3. Abstrak-reflektif: Siswa membuat atau memilih pernyataan yang terkait
dengan konsep baru, memberi contoh kontra untuk menyangkal

pernyataan yang salah, dan membuktikan pernyataan yang benar bersama-
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sama dengan guru berdasarkan penjelasan secara rinci. Pada tahap ini guru
bertindak sebagai sumber informasi.

4. Abstrak-aktif: Siswa melakukan practice (latthan) menggunakan konsep
baru untuk memecahkan masalah dan mengembangkan strategi. Pada
tahap ini guru bertindak sebagai coach atau pelatih.”

Di setiap tahap pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk bertanya, dan
mungkin guru langsung menjawabnya, mengarahkan aktivitas untuk memperoleh
jawaban atau meminta siswa siswa lain menjawabnya. Hal ini berarti bahwa
model pembelajaran matematika Knis/ley memberikan ruang kepada siswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran. Ini
juga berarti peran guru dalam setiap langkah sebagai pencerita, pembimbing dan
motivator, narasumber, dan pelatih memberikan ruang kepada siswa mengeksplor
semua pertanyaan, ide, pendapat, maupun pernyataannya. Dengan demikian siswa
merasa lenih dihargai, bangga, dan berhasil karena semua pertanyaan, ide,
pendapat, maupun pertanyaanya diapresiasi dengan baik oleh guru dan teman-
temannya.

2. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Matematika Knisley
Menurut Knisley model pembelajaran ini terdiri dari empat tahap, yaitu:

alegori, integrasi, analisis dan sintesis. Adapun penggambaran kegiatan guru dan
kegiatan siswa dalam setiap tahapan dalam model pembelajaran matematika

Knisley adalah sebagai berikut:

I J Knisley, A Four-Stage Model of Mathematical Learning. Mathematics Educator,
http://Wilson Ceo.-uga.edu/DEPT/TME/Issue/v12nl/3knisley.html, 17 Oktober 2019, h.12.


http://wilson/
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Tabel 2.1 Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Matematika Knisley

No Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1 Alegori

Guru menjelaskan  konsep
secara figuratif yang dikaitkan
dengan pengetahuan awal
yang dimiliki oleh siswa
sebelumnya

Siswa merumuskan
konsep baru berdasarkan
konsep yang telah
diketahuinya.

2 Integrasi

Guru memberi motivasi dan
membimbing siswa  untuk
melakukan kegiatan
eksplorasi, percobaan,
mengukur, atau
membandingkan sehingga
siswa mampu membandingkan
konsep baru yang dipelajari
dengan konsep lama yang
telah diketahui dan
menemukan karakteristik
konsep baru tersebut.

mencoba
melakukan eksplorasi,
percobaan, mengukur,
atau membandingkan
untuk membedakan
konsep  baru  dengan
konsep lama yang
diketahuinya.

Siswa

3 Analisis

Guru menyediakan sejumlah
sumber yang berbeda terkait
konsep baru.

Siswa dapat
menghubungkan  konsep
baru dengan konsep yang
telah diketahuinya, tetapi
mereka kekurangan
informasi yang
dibutuhkan untuk
membangun konsep yang
unik.

4 Sintesis

Guru mendorong perumbuhan
siswa dengan membantu
mereka mengembangkan
disiplin dan struktur dalam
kegiatan kreatif mereka

Siswa telah menguasai
konsep baru dan dapat
menggunakannya  untuk
memecahkan masalah,
mengembangkan strategi,
dan menciptakan alegori.

Sumber: Penelitian Yunita Setiawati’”
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Yunita Setiawati,

Pengaruh Model Pembelajaran Knisley Dengan Strategi

Brainstorming Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa SMPN 9
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan :

Lampung, 2017,

h.56-57.

Diakses pada tanggal 21

September

2019 dari situs

https://repository.redenintan.ac.id/2772/2/SKRIPSI.pdf&ved=2ahUKEjwal NmQmYTmAhXHzjg
GHQwFBYO0QFkABegQIBxAi&usg=AOvVaw10o0yckMnun6xjJAO116Z1Q
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3. Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran Knisley
a) Kelebihan

1. Memudahkan mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa
ketika pembelajaran berlangsung.

ii. Terjadi pergantian tingkat keaktifan antara guru dengan siswa,
sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru saja
dan terjadinya interaksi dengan sesama teman maupun guru
jika dilakukan secara berkelompok.

1ii. Model pembelajaran Knisley memuat aktivitas eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi yang menganut paradigma
pembelajaran.

1v. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak
tegang.

b) Kekurangan
Jika pertama kali menggunakan model pembelajaran ini,
kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan beradaptasi ketika
melakukan tahap-tahap model pembelajaran Knisley. Sehingga perlu

adanya kemakluman dari guru ketika melakukan pembelajaran.”

2 Endang Dedy, dkk., “Pengembangan Bahan Ajar Kalkulus ..., (Vol. 7, No. 1,
Juni/2012), him. 109-111.
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D. Pembelajaran Konvensional

Menurut Nasution pembelajaran konvesional memiliki ciri-ciri sebagai

berikut :

1. Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik dalam bentuk kelakuan yang
dapat diamati dan diukur.

2. Bahan pelajaran disajikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai
keseluruhan tanpa memperhatikan murid-murid secara individual.
Pelajaran diberikan pada jam-jam tertentu menurut jadwal.

3. Bahan pelajaran kebanyakan berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertulis
dan media lain menurut pertimbangan guru.

4. Berorientasi pada kegiatan guru dengan mengutamakan proses
mengajar.

5. Murid-murid kebanyakan bersikap ‘“pasif’karena terutama harus
mendengarkan uraian guru.

6. Murid semuanya harus belajar menurut kecepatan yang kebanyakan
ditentukan oleh kecepatan guru mengajar.

7. Penguatan biasanya baru diberikan setelah diadakannya ulangan atau
ujian.

8. Keberhasilan belajar kebanyakan dinilai oleh guru secara subyektif.

9. Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja akan menguasai bahan
pelajaran sepenuhnya, sebagian lagi akan menguasainya untuk

sebagian saja dan ada lagi yang akan gagal.
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10. Pengajar terutama berfungsi sebagai penyebar atau penyalur
pengetahuan.

11. Siswa biasanya menempuh beberapa test atau ulangan mengenai
bahan yang telah dipelajari dan berdasarkan beberapa angka itu
ditentukan angka rapornya untuk semester itu.**

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa
kebanyakan pasif mendengarkan uraian guru dan semua siswa harus belajar
menurut kecepatan guru, siswa hanya menerima, mencatat dan menghafal materi

pelajaran.

E. Materi Operasi Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah bilang yang terdiri dari bilangan positif, bilangan
negatif, dan bilangan nol. Dalam penelitian ini pelajaran matematika dibatasti
pada materi pelajaran matematika kelas VII semester ganjil. Adapun materi sub
pokok bahasan yang akan dipelajari pada penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Materi
a. Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat
a) Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan
1) Komutatif
atb=b+a
contoh
24 Zulyadaini, Perbandingan Hasil Belajar Mmatematika Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Coop-Coop Dengan Konvensional, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol.16,
No.1, Tahun 2016.



29
5+8=8+5
2) Asosiatif
Selain sifat komutatif, pada penjumlahan bilangan bulat juga berlaku
sifat asosiatif (pengelompokan). Secara umum, jika a, b, dan ¢ adalah
sebarang bilangan bulat, maka berlaku.
a+(b+tc)=(atb)+c
contoh
a=120,b=30,danc =70
120 + (30 + 70) = 120 + 100 = 220
(120 +30) + 70 = 150 + 70 = 220
3) Sifat Tertutup
Sembarang bilangan bulat jika dijumlakan menghasilkan bilangan
bulat juga. Dalam hal ini penjumlahan bilangan bulat dikatakan
memenuhi sifat tertutup.
b. Penjumlahan Bilangan Nol (0)
Untuk sembarang bilangan bulat a selalu berlaku:
at0=0+a=a

0 disebut unsur identitas pada penjumlahan.”

2Sukino dan Wilson Simangunsong, Matematika untuk SLTP Kelas VII (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2006), H. 25.
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c. Operasi Pengurangan Bilangan Bulat

1) Sifat— Sifat Operasi Pengurangan

Untuk sembarang bilangan bulat berlaku :

a—b=a+(-b)
a—(-b)=a+b
Contoh :

1) 8-5=8+(5)=3

2) T-(4)=7+4=11

d. Sifat Tertutup

Sembarang bilangan bulat jika dikurangi menghasilkan bilangan bulat

juga. Dalam hal ini pengurangan bilangan bulat dikatakan memenuhi

sifat tertutup.

2. Penerapan model knisley pada materi bilangan bulat

Adapun penerapan model knisley dalam proses pembelajaran materi

bilangan bulat secara singkat dapat diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Pengaplikasian Model Pembelajaran Matematika Knisley pada Materi

Bilangan Bulat
Langkah Model Pengaplikasian pada Materi Bilangan Bulat
Knisley
Alegori Guru akan menyediakan alat peraga yang dapat digunakan
untuk membantu siswa memahami materi bilangan bulat,
guru menjelaskan secara singkat dan siswa didorong untuk
memahami penjelasan tersebut dengan cara melakukan
praktek terhada alat peraga yang diberikan.
Integrasi Siswa akan di arahkan untuk mengeksplor kemampuan

mereka dengan melakukan percobaan alat peraga dan

menjawab permasalahan pada LKPD. Melalui kegiatan ini
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siswa akan mampu melakukan dan menyelesaikan
permasalahan tentang operasi penjumlahan dan pengurangan

pada bilangan bulat

Analisis Siswa diberikan tugas dan dorongan agar melakukan
eksplorasi, percobaan, atau menggerakkan mobil mainan
pada alat peraga garis bilangan sehingga dapat menentukan
hasil dari operasi penjumlahan dan pengurangan pada

bilangan bulat.

Sintesis Siswa menyusun solusi atau jawaban yang diperoleh dari

diskusi pada tempat kertas yang telah disedikan

F. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan, meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan.”® Hipotesis
juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.’’ Dalam hal ini yang menjadi
hipotesis adalah: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
matematika Knisley lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 96.

*’"Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h. 76.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat
agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan
penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data, metode
merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun
penetapan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.'

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran matematika
Knisley, sedangkan untuk kelas kontrol diterapkan model pembelajaran
konvensional.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah jenis Pretest-Postest
Control Group Design. Desain ini menentukan pengaruh perlakuan dengan
membandingkan rata-rata hasil pre-tfest dan post-test antara kelompok

cksperimen dengan kelompok kontrol.> Dalam penelitian ini, peneliti

! Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.
* Sanjaya. Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2013), h.14.
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membandingkan dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Control Group Pre-Test Post-Test Design

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol C, Y C,

Sumber: Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006

Keterangan:

O; = Skor tes awal kelas eksperimen

C; = Skor tes awal kelas kontrol

O, = Skor tes akhir kelas eksperimen

C, = Skor tes akhir kelas control
Y = Pembelajaran konvensional

X = Penerapan treatment (model knisley) pada kelas eksperimen’

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto, populasi adalah seluruh subjek penelitian sedangkan

sampel sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 3 Pante Bidari tahun ajaran 2020/2021

yang terdiri dari tiga kelas. Penelitian ini menggunakan simple random

sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi tersebut. Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang

menjadi sampel penelitian duduk pada tingkat yang sama dan pembagian kelas

tidak berdasarkan rangking. Dengan demikian,

4
homogen.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.108-109.

* Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 82.

anggota populasi adalah
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C. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara penulis mengumpulkan data
selama penelitian. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan satu teknik
pengumpulan data berupa tes tulis. Tes tulis merupakan sederetan pernyataan
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inrelegasi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.” Sedangkan tes tulis merupakan alat penilaian berbasis yang
menyajikan maupun penggunaannya dalam bentuk tulis.® Dalam penelitian ini tes
digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa secara tertulis yang
akan dilakukan sebanyak dua kali tes yaitu:

a. Tes Awal (Pre-test)

Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar mengajar. Pre-fest ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang
dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan masing-masing kelompok, baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pre-test dilakukan dengan cara
memberikan beberapa soal tertulis yang berkaitan dengan materi pengenalan

bilangan bulat.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.150

® Sumarna Surapranata, Panduan Penelitian Tes Tertulis Implementasi Kurikulum 2004,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.8.
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b. Tes Akhir (Post-test)

Post-tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung
proses pembelajaran. Post-tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran matematika Knisley. Pos-test dilakukan
dengan cara memberikan beberapa soal tertulis yang berkaitan dengan materi

bilangan bulat.

D. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk pengumpulan data ini
adalah lembar tes. Lembar tes yang akan digunakan yaitu lembar soal pre-fest dan
post-test. Soal pre-test diberikan 4 butir soal, soal yang diberikan berbentuk essay.
Tes ini digunakan untuk mendapatkan data-data numerik atau angka. Sehingga
data yang diperoleh akan disajikan sebagai ukuran terhadap hasil belajar siswa

setelah diajarkan dengan model pembelajaran Knisley.

E. Tekhnik analisis data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah menganalisis
data. Tahap yang paling penting dalam penelitian ini adalah tahap analisis data.
Adapun nalisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data

hasil tes.

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap

pengolahan data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah
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semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan
menggunakan statistik uji-t. Adapun untuk analisis data digunakan langkah-

langkah berikut ini:

a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
langkah- langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan:
1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangin data terkencil
2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen
yaitu: K=1+(3,3) logn

3) Panjang kelas interval dengan rumus:

Rentang
Banyak kelas

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan.’

b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

DU Xi
i)l

f:

Keterangan: x = Rataan
x;= Nilai tengah ke i
fi = Frekuensi ke i°

c. Menghitung varians (s) digunakan rumus:

2 _ n¥fixi?=Q@fix)?
nn-1)

S

7 Sudjana. Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.

¥Sudjana. Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 70.
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Keterangan: S* = Standar deviasi’
d. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data,
diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu dengan rumus:

& 2
2 _ Z (0; — Ey)
X - E;

L

Keterangan:
> = Distribusi chi-kuadrat
0; = Frekuensi hasil pengamatan
E; = Frekuensi hasil yang di harapkan. '’
Hipotesis yang disajikan adalah:
Hy : p = po sampel berasal dari populasi yang distribusi normal

H; : p # po sampel berasal dari populasi yang tidak distribusi normal

Langkah selanjutnya adalah membandingkan A dengan ,* rape, dENZAN

taraf signifikan @ = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-3, dengan kriteria
pengujian tolak H, jika y? > y 2(1 ) (k-1) dan dalam hal lainnya H, diterima.
e. Uji homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari
hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi
yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik

seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

QSudjana, Metoda Statistika,..., h.95.
10Sudjana, Metode Statistika..., h.273
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varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a(vl,vg) dalam

hal lainnya H, diterima.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H, : 6 = o3: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
H, : o} # oZ: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
f. Uji kesamaan dua rata-rata
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika
uji-t. Pengujian kesamaan dua rata-rata menggunakan uji dua pihak dengan
hipotesisnya dapat dirumuskan seperti di bawah ini:
Ho:po=p; Nilai rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen sama dengan
nilai rata-rata kemampuan awal kelas kontrol
H; :po#w; Nilai rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen tidak sama

dengan nilai kemampuan awal kelas kontrol
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Adapun rumus statistika untuk uji-t yang digunakan adalah sebagai

berikut:

X1 — X

Lhitung = 1 1
Sgab n_l + n—z

(n—1)sf-(n,-1)s3

Dengan sgqp = \/

nitny,—2
Keterangan:
X1 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
ny = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol
s? = Varians kelompok eksperimen
Se = Varians kelompok kontrol
Sgap = Varians gabungan/simpangan gabungan

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk =
n,; + n, — 2 dan peluang (1 — %a) dengan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria
pengujian adalah terima H, jika — t( 1-1q) S ung t(l—%a) dan dalam hal

lainnya H, ditolak '
g. Uji Hipotesis

Uji dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen
dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan
perlakuan yang berbeda. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan

uji satu pihak (pihak kanan).

" Sudjana. metoda statistika.., h. 227
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Adapun rumusan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (H;) adalah

sebagai berikut:

Ho:pi=p, Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
matematika Knisley sama dengan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi

dikelas VIII SMPN 3 Pante Bidari

Hj:puy > p, Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
matematika Knisley lebih baik dari pada siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional pada materi dikelas VIII

SMPN 3 Pante Bidari
Pengolahan data dilakukan dengan cara ketentuan-ketentuan berikut:

Jika kedua sampel berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji

12
t dengan rumus:

¢ XX
hitung — i X i
3 ny Ny
Untuk mencari simpangan baku (s) menurut Sudjana dapat diukur dengan

13
rumus:

s _ (n1-1)sf—(np—1)s3
gab ny +n2 -2

'2 Sudjana. Metoda Statistika..., h.239.

" Sudjana. Metoda Statistika..., h.239.
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Keterangan:

X1 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

nq = Jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas control

Sgap = Varians gabungan/simpangan baku gabungan

s? = Varians kelompok eksperimen

s2 = Varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian yang berlaku adalah “Terima Hj jika thiung < t(1-o)
dan tolak Hj jika t mempunyai harga-harga lain. Dengan derajat kebebasan
untuk daftar distribusi t ialah (dk = n; = n, — 2)."* Peluang (1 - a) dengan taraf

signifikan oo = 0,05

' Sudjana. Metoda Statistika...,h.243.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SMPN 3 Pantee Bidari yang beralamat di
Jalan Teupin Bate-pasi tinggi, Kelurahan Blang Seunong Kecamatan Pante
Beudari Kabupaten Aceh Timur. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah di
Aceh Timur yang berstatus negeri. Selain ruangan kelas yang sudah memadai
untuk melaksanakan proses belajar mengajar, sekolah ini juga telah memiliki
ruangan-ruangan lain yang dapat digunakan untuk menunjang proses belajar
mengajar seperti ruang UKS, ruang guru, ruang toilet dan ruang laboratorium.

Peneliti telah melakukan penelitian di SMPN 3 Pantee Bidari selama
kurang lebih selama dua minggu, yang dimulai dari tanggal 14 September sampai
dengan 28 September 2021. Adapun rincian kegiatan penelitian yang peneliti

lakukan selama di SMPN 3 Pantee Bidari dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Jadwal dan Kegiatan Penelitian

Waktu penelitian Kegiatan penelitian Kelas

14 September 2021 Pretest Eksperimen dan kontrol
18 September 2021 Pertemuan | Eksperimen

20 September 2021 Pertemuan | Kontrol

22 September 2021 Pertemuan II Eksperimen dan kontrol
25 September 2021 Pertemuan II1 Eksperimen

27 September 2021 Pertemuan III Kontrol

28 September 2021 Posttest Eksperimen dan kontrol

42
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Penelitian ini dilakukan sebanyak lima kali pertemuan pada masing-
masing kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Tiga kali pertemuan digunakan
untuk proses belajar mengajar sementara sisanya digunakan untuk memberikan
pretest dan posttest. Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajar dengan
menerapkan model pembelajaran Knisley dan peneliti melakukan proses belajar
mengajar sendiri. Sementara untuk kelas kontrol proses belajar mengajar
dilakukan oleh guru mata pelajaran pada kelas tersebut dan diajarkan dengan
model pembelajaran konvensional.
Penelitian dilakukan sebanyak empat kali tatap muka dengan siswa. Empat
kali pertemuan tersebut diisi dengan sekali tatap muka pemberian pretes,
kemudian dilanjutkan dengan pemberian treatmen selama dua kali tatap muka dan

diakhiri dengan kegiatan pemberian posttest kepada siswa.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes awal dan tes akhir
pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun pada kelas eksperimen peneliti
memberikan pembelajaran dengan menerapkan model Knisley sementara pada
kelas kontrol siswa mengikuti pembelajaran dengan menerapakan model
pembelajaran konvensional yang diajarkan oleh guru mata pelajaran matematika
pada sekolah tersebut.

Sebelum mengikuti pembelajaran kedua kelas yaitu eksperimen dan
kontrol sama-sama akan mengikuti ujian tertulis yang disebut pretest. Setelah

kedua kelas mengkuti pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran
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tertentu selama tiga kali tatap muka maka selanjutnya siswa pada kedua kelas

akan sama-sama mengikuti ujian tulis sekali lagi yang disebut dengan posttest.

Setelah pretest dan posttest selesai diisi oleh siswa kelas eksperimen dan kontrol

maka selanjutnya lembar jawaban siswa akan dikumpulkan untuk dianalisis dan

dilakukan penskoran sesuai dengan rubrik yang telah disediakan.

masing kelas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Nilai Pre-test dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Adapun nilai pre-test dan post-test yang didapatkan siswa pada masing-

No Eksperimen Kontrol

Kode Nama | Pretest Posttest | Kode Nama | Pretest | Posttest
1 El 29 60 K1 25 70
2 E2 30 80 K2 46 83
3 E3 10 50 K3 8 53
4 E4 30 77 K4 43 65
5 E5 20 65 K5 20 68
6 E6 35 70 K6 55 77
7 E7 40 80 K7 23 65
8 E8 25 55 K8 58 80
9 E9 30 68 K9 30 55
10 E10 50 75 K10 50 80
11 El1l 45 80 K11 30 68
12 E12 46 80 K12 35 65
13 E13 50 78 K13 60 76
14 El14 57 i3 K14 25 60
15 E15 55 80 K15 60 90
16 El6 60 95 K16 35 60
17 E17 50 85 K17 70 85
18 E18 55 90 K18 40 70
19 E19 68 95 K19 72 75
20 E20 58 86 K20 85 100
21 E21 60 88 K21 40 75
22 E22 80 97
23 E23 65 85
24 E24 70 90
25 E25 60 95

Sumber Hasil Pengumpulan Data di Lapangan, 2021
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Adapun data-data tersebut selajutnya akan dianalisis, adapun analisis yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Pre-Test Kelas Eksperimen
Analisis pre-test kelas eksperimen dilakukan sebagai berikut:
a. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-fest
1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = 80-10
=70
2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 25
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 log 25
=T+ 3,3(1,39)
=1+4,62
= 5,62
Banyak kelas interval (K) = 5,62 (diambil 6)

3) Panjang Kelas Interval

= 11,67 (diambil P = 12)
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Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Frez}tl)ens1 Nllal(zigngah Xiz fx, fixiz
10-21 2 15,5 240,25 31 480,5
22-33 5 27,5 756,25 137,5 3781,25
34-45 3 39,5 1560,25 118,5 4680,75
46-57 8 51,5 2652,25 412 21218
58-69 5 63,5 4032,25 317,5 |20161,25
70-81 2 75,5 5700,25 151 11400,5
Total 25 1167,5 | 61722,25

b. Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test

Adapun nilai rata-rata (X) dan varians diperoleh sebagai berikut:

11675
s

= 46,7

2
. 25 (61722,25) - (1167,5)
i 25(25-1)

s7 =300
s; = 17,32

Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-fest kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata x= 46,7 standar deviasi (sf) = 300 dan simpangan baku (s,) = 17,32

c. Uji Normalitas

Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas eksperimen

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 4.4 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen
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Frekuen
o Batas Frekuensi si
1\,}1‘1:: E‘::Z Z Score Luas DLa:::h Diharapkan | Pengam
Daerah (E) atan
(*D)
9,5 -2,15 0,4842
10-21 0,0577 1,4425 2
21,5 -1,45 0,4265
22-33 0,1501 3,7525 5
33,5 -0,76 0,2764
34-45 0,2485 6,2125 3
45,5 -0,07 0,0279
46-57 0,2603 6,5075 8
57,5 0,62 0,2324
58-69 0,1742 4,355 5
69,5 1,32 0,4066
70-81 0,0712 1,78 2
81,5 2,01 0,4778
Jumlah 25
Keterangan:

a) Menentukan x;
Batas kelas bawah = Batas bawah - 0,5
=10-0,5
=9,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
=81+0,5
=81,5
b) Menghitung Z Score

Xj -X

ZScore: S
1

9,5-46,7
17,32
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=-2,15
Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran
c¢) Luas daerah =0,4842 - 0,4265 =0,0577
d) Menghitung frekuensi harapan (E;)
E;= Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
E;=0,0577% 25
E;=1,4425

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

iO_E)Z

i=1

(2 —1,4425)%> (5-3,7525)* (3—6,2125)> (8 —6,5075)2

2

X ="74a725 7 37525 T 62125 ' 65075
(5 —4,355)2 & (2 —1,78)?
4355 178
42 =2.756

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k =

6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k-1=6-1=5

Sehingga:
2 _ 2
X 1-a)k-1) = X (1-0,05)(6-1)

— 2
= X" (0,95)(5)

=11,1
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Oleh karena x?,;, < X% 4pe Yaitu 2,756 < 11,1 schingga H, diterima

dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal sampel kelas
eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal.
2. Analisis Posttest Kelas Eksperimen
Analisis posttest kelas eksperimen dilakukan sebagai berikut:
a. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest
1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = 97-50
=47
2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 25
Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log 25
=1+3,3(1,39)
=1+4,62
=5,62
Banyak kelas interval (K) = 5,62 (diambil 6)

3) Panjang Kelas Interval

= 7,8 (diambil P = 8)



50

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen

o Frekuensi | Nilai Tengah 2 . 2
Nilai () (x) X; flxi fix;
50-57 2 53,5 2862,25 107 5724,5
58-65 2 61,5 3782,25 123 7564,5
66-73 3 69,5 4830,25 208,5 14490,75
74-81 8 77,5 6006,25 620 48050
82-89 4 85,5 7310,25 342 29241
90-97 6 93,5 8742,25 561 52453,5
Total 25 1961,5 | 157524,3

b. Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Posttest

Adapun nilai rata-rata () dan varians diperoleh sebagai berikut:

19615
ST
= 78,46
2 25(1575243) - (1961,5)
: 25(25-1)
s7 = 151,04
s; = 12,29

Berdasarkan perhitungan di atas untuk posttest kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata X = 78,46standar deviasi (sf) = 151,04 dan simpangan baku
(s))=12,29

c. Uji Normalitas

Perhitungan pengujian normalitas untuk data posttest kelas eksperimen

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Frekuen
o . Batas Frekuensi si
1\,}1‘1:: E‘::Z Z Score Luas DLa:::h Diharapkan | Pengam
Daerah (E) atan
(0))
49,5 -2,36 0,4909
50-57 0,0345 0,8625 2
57,5 -1,71 0,4564
58-65 0,1033 2,5825 2
65,5 -1,05 0,3531
66-73 0,1977 4,9425 3
73,5 -0,40 0,1554
74-81 0,2541 6,3525 6
81,5 0,25 0,0987
82-89 0,2172 5,43 4
89,5 0,90 0,3159
90-97 0,1235 3,0875 6
97,5 1,55 0,4394
Total 25

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

g 2= 0,8625)? (2 —12,5825)2 (3 -—4,9425)> (6—6,3525)

3 0,8625 u 2,5825 7y 4,9425 + 6,3525
(4 —5,43)2 i (3 —3,0875)?
5,43 3,0875
x? =5,538

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dan banyak kelas interval k =

6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:

dk=k-1=6-1=5
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Sehingga:
2 _ 2
X -0y k-1) = X (1-0,05)(6-1)

— a2
= X" (0,95)(5)

=11,1

Oleh karena x?,;. < X% 4pe Yaitu 5,538 < 11,1 schingga H, diterima

dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas eksperimen

sebarannya mengikuti distribusi normal.

3. Analisis Pre-Test Kelas Kontrol

Analisis pre-test kelas kontrol dilakukan sebagai berikut:

d. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test

4)

5)

6)

Menentukan Rentang
Rentang (R) = 85-8
=77

Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahui n = 21

Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log 21
=1+3,3(1,32)
=1+429
=5,29

Banyak kelas interval (K) = 5,29 (diambil 6)

Panjang Kelas Interval
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= 12,8 (diambil P = 13)

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Kontrol

—_— Frekuensi | Nilai Tengah 2 . 2
Nilai () ) X; fix; f;x;
8-20 2 14 196 28 392
21-33 5 27 729 135 3645
34-46 6 40 1600 240 9600
47-59 3 53 2809 159 8427
60-72 4 66 4356 264 17424
73-85 1 79 6241 79 6241
Total 21 905 45729

e. Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test
Adapun nilai rata-rata () dan varians diperoleh sebagai berikut:

_ 905
ey

=43,09

2
oo 21 (45729) - (905)
! 21(21-1)

s? = 336,39
S1 = 18,34
Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-test kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata X = 43,09 standar deviasi (sf) = 336,39 dan simpangan baku (s,) = 18,34
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f. Uji Normalitas
Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol

Frekuen
o Batas Frekuensi si
1\,}1::1 ﬁg:: Z Score Luas DLa:f";h Diharapkan | Pengam
Daerah (Ep) atan
(*D)
7,50 -1,94 0,4738
8-20 0,0831 1,7451 2
20,50 -1,23 0,3907
21-33 0,1922 4,0362 5
33,50 -0,52 0,1985
34-46 0,2738 5,7498 6
46,50 0,19 0,0753
47-59 0,238 4,998 3
59,50 0,89 0,3133
60-72 0,1319 2,7699 4
72,50 1,60 0,4452
73-85 0,0444 0,9324 1
85,50 2,31 0,4896
Jumlah 21

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

O—E)z

'Mw

=1

(2 —1,7451)%* (5—4,0362)*> (6—5,7498)> (3 —4,998)2

2
1,7451 * 4,0362 " 5,7498 * 4,998

X:

(4 —2,7699)2 4 (1 —0,9324)2
2,7699 0,9324

¥? =1,628
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dan banyak kelas interval k =
6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k-1=6-1=5

Sehingga:
2 g
X -a)k-1) = X (1-0,05)(6-1)

— 2
= X" (095)(5)

=11,1
Oleh karena thitung< X% ape; Yaitu 1,628 < 11,1 schingga H, diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal sampel kelas kontrol
sebarannya mengikuti distribusi normal.
4. Analisis Post-Test Kelas Kontrol
Analisis posttest kelas kontrol dilakukan sebagai berikut:
d. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest
4) Menentukan Rentang
Rentang (R) = 100-53
=47
5) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 21
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 log 21
=1+3,3(1,32)
=1+4,29

=5,29
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Banyak kelas interval (K) = 5,29 (diambil 6)

6) Panjang Kelas Interval

= 7,8 (diambil P = &)

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol

. Frekuensi Nilai Tengah ) 2
Nilai (f) (x] X; fix; fix;
53-60 4 56,5 3192,25 226 12769
61-68 5 64,5 4160,25 322,5 |20801,25
69-76 5 7125 5256,25 362,5 | 26281,25
77-84 4 80,5 6480,25 322 25921
85-92 2 88,5 7832,25 177 15664,5

93-100 1 96,5 9312,25 96,5 9312,25
Jumlah 21 1506,5 | 110749,3

e. Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Posttest

Adapun nilai rata-rata (x) dan varians diperoleh sebagai berikut:

_ 15065
“ g
=71,74
2 21(110749.3) - (1506,5)
! 21(21-1)
s? = 133,79
S1 = 11,56

Berdasarkan perhitungan di atas untuk posttest kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata x= 71,74 standar deviasi (s%) = 133,79 dan simpangan

baku (s,) = 11,56
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f. Uji Normalitas
Perhitungan pengujian normalitas untuk data posttest kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

Frekuen
o . Batas Frekuensi si
Nilai | Batas Z Score Luas Puag Diharapkan | Pengam
Tes Kelas Daerah
Daerah (Ep) atan
(0))

52,5 -1,66 0,4515

53-60 0,1175 2,4675 4
60,5 -0,97 0,334

61-68 0,2237 4,6977 5
68,5 -0,28 0,1103

69-76 0,2694 5,6574 5
76,5 0,41 0,1591

77-84 0,2052 4,3092 4
84,5 1,10 0,3643

85-92 0,099 2,079 2
92,5 1,79 0,4633

93-100 0,0303 0,6363 1
100,5 2,49 0,4936

Total 21

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
2 ¥ Z (0; — Ep)?
X 5

i=1

, (4 2,4675)% (5—-4,6977)2 (5-5,6574)> (4 —4,3092)

X 2,4675 . 4,6977 i 5,6574 i 4,3092
(2 —2,079)? N (1 -0,6363)2
2,079 0,6363
2 —
x° =1,2807

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k =

6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
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dk=k-1=6-1=5
Sehingga:
X2(1—a)(k—1) = X2(1—0,05)(6—1)

— 2
= X" (0,95)(5)

=11,1
Oleh karena thitung< X% aper Yaitu 1,2807 < 11,1 sehingga H, diterima
dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas kontrol
sebarannya mengikuti distribusi normal
5. Pengujian Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

a. Pengujian homogenitas pretest kelas eksperimen dan kontrol

Perhitungan hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol sebelumnya telah
dilakukan, diperoleh varians pretest dari masing-masing kelas, yaitu kelas kontrol

S% =336,39 dan untuk kelas eksperimen dan SZ =300. Sehingga diperoleh:

F = 33639
300
=112
Keterangan :

S% = Varians kelompok eksperimen
SZ = Varians kelompok kontrol

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
Fo(ny — 1,y — 1) = Fio,05)(25-1,21-1)

= F(o,os)(24,20)
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=2,02
Oleh karena itu Fpityng<Fraper yaitu 1,12 <2,02, sehingga H, diterima dan
H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
antara pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Pengujian homogenitas posttest kelas eksperimen dan kontrol

Perhitungan hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol sebelumnya telah
dilakukan, diperoleh varians posttest dari masing-masing kelas, yaitu kelas

eksperimen SZ =151,04 dan untuk kelas kontrol SZ =133,79. Sehingga

diperoleh:
_ 151,04
% 270
=1,13
Keterangan :

SZ = Varians kelompok eksperimen
S% = Varians kelompok kontrol
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
Fa(ny — Lny — 1) = Fo5)(25-1,21-1)
= F(o,os)(24,20)
=2,02
Oleh karena itu Fpjiyng<Fiaper yaitu 1,13 <2,02, sehingga H, diterima dan
H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians

antara posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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6. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t.

Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan (S?) data yang diperlukan

adalah:
Kelas eksperimen ny =25 X, = 46,7 S% =300
Kelas kontrol n, =21 X, = 43,09 SZ = 336,39

, (ng— 1S;% + (n, — 1S,

Sgab~ = n,+n, —2

. (25-1)300 + (21 —1)336,39
Sgab” = =8 Al B

. (24)300 + (20)336,39
Sgab” = 44

sgabz = 309,506
Sgap = 17,59
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh s = 17,59 Selanjutnya
menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III dan

didapatkan hasilnya sebagai berikut:

46,7 — 43,09
1 1

25 T 21

17,59

L 3,6
"~ 17,59 x 0,296

t = 0,692
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tpiung = 0,692, untuk

membandingkan dengan t.up.;, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
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kebebasan (dk) dengan kriteria pengujian taraf a = 0,05 dengan dk =
(ny + ny, — 2) yaitu dk = (25 + 21 — 2) = 44 maka diperoleh t;p; sebagai

berikut:

ttabel = t(l—lo()
2

= t(1-0,025)
= t(0,975)
= 2,02
Jadi, diperoleh t;qp; = 2,02
Berdasarkan kriteria pengujian “terima H, jika — t(l—%a) < thitung. <
t(l_%a)dan distribusi t adalah (n; + n, —2) dengan peluang t(l_ %a)sehingga

diperoleh — t(1— ) < thit ung < t(

%a . %a) yaitu -2,02< 0,692 <2,02 maka sesuai
dengan kriteria pengujian H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata tes awal kedua kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan
nilai rata-rata tes awal kelas kontrol.
7. Pengujian Hipotesis

Langkah selanjutnya adalah menghitung hipotesis, adapun data yang
diperlukan dalam menghitung uji hipotesis adalah sebagai berikut:

Kelas eksperimen n, = 25 X, = 78,46 SZ =151,04

Kelas kontrol n, =21 X, = 71,74 SZ =133,79

(n, — DS, + (ny — 1)S,°
ng+n, —2

2
Sgab -




62

, (25— 1)151,04 + (21 — 1)133,79
Sgab” = 25 + 21 — 2

, (24)151,04 + (20)133,79
Sgab” = 44

Sgap® =139,739

Sgali= 11,82

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh s = 11,82 Selanjutnya
menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t dan didapatkan

hasilnya sebagai berikut:

o 78,46 — 71,74
1 1
11,82 75 + 21
6,72
=
3,31
t= 2,03

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh  tpipng = 2,03 untuk
membandingkan dengan t;,.;, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk) dengan kriteria pengujian taraf a = 0,05 dengan dk =
(ny + ny, — 2) yaitu dk = (25 + 21 — 2) = 44 maka diperoleh t;,; sebagai
berikut:

ttabel = L(1-c)
= t(1-0,05)

= t(0,95)
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= 1,68
Jadi, diperoleh t;qpe; = 1,68
Berdasarkan kriteria pengujian “terima Hy jika thitung > traper, dan tolak
Hyjika thitung > traper- Dari hasil pengolahan data diperoleh tpipyng = 2,03
traper = 1,68 maka thipyng > teaper Yaitu 2,03 > 1,68. Maka berdasarkan hasil

perhitungan dapat disimpulkan bahwa terima H; dan dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran matematika
Knisley lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional pada materi bilangan bulat di kelas VII SMPN 3 Pante Bidari.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol yaitu dengan menganalisis jawaban pretest dan posttest siswa sebelum
dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan model knesley dan model
konvensional dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran matematika Knisley lebih baik dari pada siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi Bilangan bulat dikelas
VII SMPN 3 Pante Bidari. Pembelajaran dengan model knesley dapat
meningkatkan hasil belajar siswa juga pernah diungkapkan oleh Melisa melalui
penelitiannya dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Knisley
terhadap Aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII negeri 43 Padang

yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan



64
Model pembelajaran matematika knisley lebih baik daripada hasil belajar siswa

yang belajar dengan pembelajaran konvensional di smp negeri 43 Padang.’

Penelitian lainnya juga diungkapkan oleh Cut Dara Mustika dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMP) dengan Metode
Brainstorming untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP/MTs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Matematika
Knisley (MPMK) dengan Metode Brainstorming lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.” Jadi, dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan model Knisley merupakan salah satu jalan yang

dapat ditempuh dalam menghadapi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa.

Ada beberapa hal yang menyebabkan model Knisley dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik, diantaranya karena model
ini memiliki sintak yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil
belajarnya, diantaranya adalah 1) Kongkrit-Reflektif: Guru menjelaskan konsep
secara figuratif dalam konteks yang familiar berdasarkan istilah-istilah yang
terkait dengan konsep yang telah diketahui siswa. Guru menggunakan alat peraga
supaya memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan. 2) Kongkrit-Aktif:

Guru memberikan tugas dan dorongan agar siswa melakukan eksplorasi,

! Melisa, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Knisley terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar Matematika siswa kelas VIII Negeri 43 Padang” Jurnal Pena Ilmiah, Vol.1, No.1.2019.

? Cut Dara Mustika, “Penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMP)
dengan Metode Brainstorming untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP/MTs” Jurnal Pena Ilmiah, Vol.1 No 12019.
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percobaan, mengukur, atau membandingkan suatu konsep yang baru dengan
konsep-konsep yang telah diketahuinya untuk menyelesaikan soal tentang materi
yang sedang dipelajari, 3) Abstrak-Reflektif: Siswa membuat atau memilih
pernyataan yang terkait dengan konsep baru, memberi contoh kontra untuk
menyangkal pernyataan yang salah, dan membuktikan pernyataan yang benar
bersama-sama dengan guru. dan 4) Abstrak-Aktif: Siswa melakukan practice
(latihan) menggunakan konsep baru yang telah dipelajari dari materi yang sedang
dipelajari untuk memecahkan masalah dan mengembangkan strategi.”

Model pembelajaran matematika Knis/ley memiliki keunggulan diantaranya
meningkatkan semangat siswa untuk berpikir aktif sehingga meningkatkan
penalaran siswa, membantu suasana belajar yang kondusif karena siswa bersandar
pada penemuan individu, memunculkan kegembiraan dalam proses belajar
mengajar karena siswa dinamis dan terbuka dari berbagai arah. Selajutnya
Mulyana mengatakan seluruh tahapan pada model pembelajaran matematika
Knisley menyiratkan pembelajaran matematika didasarkan atas pengetahuan yang
terstruktur dengan baik, mengaitkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan dan
pengalaman siswa sebelumnya.*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnya
hasil belajar siswa dapat diatasi salah satunya dengan menerapkan model

pembelajaran knisley. Dengan demikian, jelaslah bahwa hasil belajar siswa yang

3 Wieka Septiyana dan Arina N. Indriani, “Model Pembelajaran Knisley..., h. 157.

* Andi Kusumayanti dan Dhoriva Urwatul Wutsqa, “Keefektifan Model Kolb-Knisley
Ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Penalaran dan Self-Esteem Siwa”. Jurnal Matematika
dan Pembelajaran. Vol. 4, No. 1, 2016, h. 33.
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diajarkan dengan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik dari pada
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi bilangan

bulat dikelas VII SMPN 3 Pante Bidari.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berpedoman pada hasil analis data dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya pada bab IV maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik
dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional

pada materi bilangan bulat di kelas VII SMPN 3 Pante Bidari.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan
serangkaian proses penelitian dan penyusunan karya tulis ilmiah ini adalah
sebagai berikut:

1. Dalam proses belajar mengajar diharapkan perhatian dan bimbingan dari
guru dapat diberikan secara maksimal kepada siswa sehingga minat dan
motivasi siswa dapat dibangkitkan dalam mempelajari matematika.

2. Peneliti yang hendak melakukan penelitian dengan menerapkan model
yang sama diharapkan dapat menggunakan materi dan kelas yang berbeda,
hal ini supaya dapat menyelidiki hasil terhadap siswa yang lain akan tetapi
materi yang digunakan juga harus diperhatikan supaya cocok dengan
model tersebut.

3. Guru harus memperhatikan siswa ketika penerapan model pembelajaran
Knisley dillakukan. Hal ini bertujuan supaya guru dapat langsung

67
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mengeahui kesulitas siswa ketika penerapan model tersebut dan dapat

segera mengatasinya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Kelas Eksperimen)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

: SMP

: Matematika

: VII/Ganyjil

: Operasi Bilangan Bulat

: 3 x 40 menit (3x pertemuan)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
1. Menjelaskan operasi penjumlahan
pada bilangan bulat
2 Melakukan operasi penjumlahan pada
bilangan bulat
3. Menjelaskan operasi pengurangan
pada bilangan bulat
4. Melakukan operasi pengurangan pada
bilangan bulat
~ Menjelaskan sifat tertutup pada
operasi penjumlahan bilangan bulat
6. Menjelaskan sifat tertutup pada
operasi pengurangan bilangan bulat
[ Menjelaskan sifat komutatif pada
3.2 Menjelaskan dan operasi penjumlahan bilangan bulat
melakukan operasi | 8, Menjelaskan sifat komutatif pada
hitung  bilangan bulat operasi pengurangan bilangan bulat
dan pecahan dengan |9, Menjelaskan sifat asosiatif pada
memanfaatkan berbagai operasi penjumlahan bilangan bulat
sifat operasi 10. Menjelaskan sifat asosiatif pada
operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat
11.  Menjelaskan sifat identitas pada
operasi penjumlahan bilangan bulat
12. Menjelaskan sifat identitas pada
operasi pengurangan bilangan bulat
13. Menjelaskan operasi perkalian pada
bilangan bulat
14. Melakukan operasi perkalian pada
bilangan bulat
15.  Menjelaskan sifat tertutup pada
operasi perkalian bilangan bulat
16. Menjelaskan sifat komutatif pada
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operasi perkalian bilangan bulat

17. Menjelaskan sifat assosiatif pada
operasi perkalian bilangan bulat

18. Menjelaskan sifat distributif pada
operasi perkalian bilangan bulat

19. Menjelaskan operasi pembagian pada
bilangan bulat

20. Menjelaskan  operasi penjumlahan
pada pecahan

21. Melakukan operasi penjumlahan
pada pecahan

221 Menjelaskan  operasi pengurangan

pada pecahan
23. Melakukan operasi pengurangan
pada pecahan

24. Menjelaskan ~ operasi perkalian pada
pecahan

25.  Melakukan operasi perkalian pada
pecahan

26.  Menjelaskan operasi pembagian pada
pecahan

27.  Melakukan operasi pembagian pada
pecahan

4.2 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan
dengan operasi hitung
bilangan bulat dan
pecahan

4.2.1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi hitung bilangan bulat
dalam kehidupan sehari-hari

4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi hitung pecahan dalam

kehidupan sehari-hari
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B. Tujuan Pembelajaran

Dengan menerapkan pendekatan Saintifik, model KNISLEY dan metode

diskusi beserta tanya jawab diharapkan siswa mampu :

1.

Menjelaskan dan melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian pada bilangan bulat dengan tepat.

Menjelaskan macam-macam sifat pada operasi hitung bilangan bulat
dengan benar.

Menjelaskan dan melakukan operasi penjumlahan, pengurangan pada
pecahan dengan teliti dan benar.

C. Materi pembelajaran

Adapun materi pembelajaran akan dibahas yaitu:

. Operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada

bilangan bulat
Macam-macam sifat pada operasi hitung bilangan bulat

. Operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada

pecahan
Macam-macam sifat pada operasi hitung pecahan

D. Strategi Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik (Scientific)

Model Pembelajaran : KNISLEY

Metode Pembelajaran . Diskusi, tanya-jawab dan penugasan
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Media/Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

. Media / alat : alat peraga mobil, garis bilangan, alat peraga koin

bilangan dan kartu pecahan

Bahan : LKPD, alat peraga belah ketupat dan jajar genjang

Sumber Belajar

a. Abdur Rahman, As’ari dkk. 2017. Matematika Kelas VII SMP Edisi
Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

b. Buku lain yang relevan.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Indikator: pertemuan pertama

N I O )

H
&

11.
12.
13.

Menjelaskan operasi penjumlahan pada bilangan bulat

Melakukan operasi penjumlahan pada bilangan bulat

Menjelaskan operasi pengurangan pada bilangan bulat

Melakukan operasi pengurangan pada bilangan bulat

Menjelaskan sifat tertutup pada operasi penjumlahan bilangan bulat
Menjelaskan sifat tertutup pada operasi pengurangan bilangan bulat
Menjelaskan sifat komutatif pada operasi penjumlahan bilangan bulat
Menjelaskan sifat komutatif pada operasi pengurangan bilangan bulat
Menjelaskan sifat asosiatif pada operasi penjumlahan bilangan bulat
Menjelaskan sifat asosiatif pada operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat

Menjelaskan sifat identitas pada operasi penjumlahan bilangan bulat
Menjelaskan sifat identitas pada operasi pengurangan bilangan bulat
Menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat dalam kehidupan
sehari-hari
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Orientasi -

e  Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam

e  Guru memulai pelajaran tepat waktu dengan mengucapkan salam
dan meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a sebagai wujud
sikap spiritual

e  Guru mengecek kehadiran siswa sebagai wujud sikap disiplin

Apersepsi
Siswa diingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang telah mereka
pelajari yaitu membandingkan bilangan bulat dengan cara memberikan
pertanyaan.
Contoh
e Tentukan manakah yang lebih besar antara 47653 dengan 8699.
e Tentukan manakah yang lebih kecil antara -167 dengan 86.
e Tentukan manakah yang lebih besar antara -189 dengan 699.

6 menit

Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat dari
mempelajari konsep operasi bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menjelaskan bahwa salah satu manfaat yang didapat oleh siswa
ketika mempelajari matematika akan muda dalam melakukan
perhitungan terhadap sesuatu. Contoh misalkan siswa akan menjadi
pedagang maka dengan ilmu operasi bilangan bulat siswa akan mampu
menghitung uang kembalian kepada konsumen dengan benar, siswa
akan mampu menjumlahka harga-harga barang dengan benar ketika
konsumen membeli dua atau lebih banyak barang.
Selain itu, guru juga memberikan sebuah soal kepada siswa dan | 4 menit
meminta siswa untuk menyelesaikannya. Adapun soalnya yaitu;
Guru menanyakan hasil dari penjumlahan 5+ 6 + 15..., kemudian
guru menjelaskan bahwa dengan menggunakan aturan macam-macam
sifat oeperasi bilangan bulat soal tersebut dapat dikerjakan dengan lebih
mudah. Pertama-tama terapkan sifat komutatif sehingga soal tersebut
dapat ditukar menjadi 6 + 5 + 15, kemudian dengan menggunakan sifat
asosiatif kita dapat mengelompokkan soal tersebut menjadi 6 + (5 + 15).
Sehingga kita dapat kerjakan terlebih dahulu 5 + 15 kemudian setelah
mendapatkan hasil penjumlahan keduanya baru dilanjutkan dengan
menjumlahkan +6.

e (Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran yang ingin dicapai
dipertemuan pertama.
e Guru menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran KNISLEY
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Pemberian Acuan

Siswa diberitahukan tentang materi yang akan dipelajari hari ini
yaitu “operasi penjumlahan dan pengurangan serta macam-macam
sifat operasi pada bilangan bulat”

Guru menyampaikan indikator dan KKM yang harus dicapai setelah
mengikuti proses pembelajaran

Guru menyampaikan mekanisme pelaksanaan pembelajaran yang
akan  berlangsung dengan menggunakan langkah-langkah
pembelajaran model pembelajaran KNISLEY dimana siswa akan
dibentuk kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok akan
dibagikan LKPD untuk diselesaikan bersama dan dari setiap
kelompok akan dipilih secara acak seorang siswa yang akan
mempresentasikan hasil kerjanya sehingga diharapkan setiap siswa
harus benar-benar paham terhadap penyelesaian LKPD yang telah
dibuatnya dan pada akhir pembelajaran guru akan memberikan

hadiah kepada kelompok yang memperoleh nilai terbaik.

Kegiatan Inti

Tahapan model
KNISLEY

Kegiatan Pembelajaran

Kongkrit-reflektif

» Mengamati
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 3-4 orang.

2. Guru memulai materi yang akan dibahas
dengan mengajak siswa untuk memperhatikan
segala benda-benda yang ada dalam gambar
yang telah diprint sebelumnya oleh guru,
gambar tersebut merupakan gambar berbaga
macam alat rumah tangga seperti alat
mamasak, alat rumah tangga dan lainnya yang

telah diberikan harga pada setiap itemnya.

3. Guru membagikan kertas yang telah diprint

5 menit
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tersebut kepada seluruh siswa dikelas tersebut,
sambil guru bercerita secara acak guru akan
bertanya kepada siswa harga jika dua barang
atau lebih  ketika  dijumlahkan atau
dikurangkan.

Sambil bercerita tentang operasi bilangan bulat
siswa akan diajak untuk mengidentifikasi
secara langsung bagaimana proses operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
dilakukan.

Setelah siswa menjawab beberapa contoh
operasi penjumlahan pada bilangan bulat
dengan menggunakan selanjutnya siswa akan
diberikan LKPD yang digunakan dengan
tujuan untuk memantapkan pengetahuan siswa
tentang materi yang baru didapatkan.

Siswa akan memadukan  pengetahuan
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru
didapatkan untuk menyelesaikan permasalahan

LKPD yang diberikan bersama kelompoknya.

Kongkrit-aktif

» Mengolah Informasi

alegori

Setiap kelompok akan digambarkan garis
bilangan pada keramik sekolah dan akan
diberikan sebuah mobil mainan untuk
memudahkan melakukan perhitungan pada
garis bilangan tersebut.

Guru akan menjelaskan cara memainkan alat
peraga mobil dan garis bilangan kepada semua

siswa secara umum.
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Analisis

Siswa diberikan tugas dan dorongan agar
melakukan  eksplorasi, percobaan, atau
menggerakkan mobil mainan pada alat peraga
garis bilangan sehingga dapat menentukan
hasil  dari  operasi penjumlahan  dan
pengurangan pada bilangan bulat.

Melalui LKPD dan alat peraga siswa secara
bersama-sama akan membangun pengetahuan
baru dengan memanfaatkan materi
pengetahuan sebelumnya.

Mengumpulkan Informasi

Integrasi

Siswa akan di arahkan untuk mengeksplor
kemampuan mereka dengan melakukan
percobaan alat peraga dan menjawab
permasalahan pada LKPD-1. Melalui kegiatan
ini siswa akan mampu melakukan dan
menyelesaikan permasalahan tentang operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan

bulat

Abstrak-reflektif

Pada tahapan ini setiap kelompok akan diberikan
soal lanjutan pada LKPD tahap 2 yang berisi
tentang  permasalahan  sifat-sifat  operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
bulat, siswa akan dituntut untuk menggunakan
pengetahuan pada tahapan sebelumnya untuk
menyelesakan permasalahan lainnya pada LKPD

tahap 2.
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Menanya

7. Siswa menanyakan kepada guru apabila terdapat

kendala  yang  dihadapi dalam  proses
penyelesaian LKPD tahap 2 yang dilakukan
melalui perwakilan kelompok.

Guru  menginformasikan ~ bahwa  waktu

pengerjaan LKPD tahap 2 telah selesai

Abstrak-aktif

. Pada tahapan ini, setiap kelompok akan diberikan

LKPD tahap-3 yang berisi tentang permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

Siswa bersama kelompok melakukan practice
(latithan) menggunakan konsep baru untuk
memecahkan masalah serta mengembangkan
strategi untuk meyelesaikan persoalan yang
diberikan.

Sintesis

Siswa menyusun solusi atau jawaban yang
diperoleh dari diskusi pada tempat kertas yang
telah disedikan

Guru menginformasikan ~ bahwa  waktu
penyelesaian LKPD telah selesai

Salah satu kelompok dipilih secara acak untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

. Kelompok yang terpilih mempresentasikan hasil

kerja kelompok masing-masing
Siswa lainnya mewakili kelompok masing
masing memberikan tanggapan atau pertanyaan

terhadap kelompok yang mempresentasikan
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8. Guru memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi peserta didik dan reward kepada

kelompok dengan nilai tertinggi.

Kegiatan penutup

Peserta didik diberikan motivasi untuk mempelajari kembali di
rumah tentang materi yang telah dipelajari hari ini

Guru mengajak peserta didik untuk membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah diperoleh selama proses pembelajaran
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu materi pecahan.

Melaksanakan refleksi pembelajaran yang dilakukan

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam

Menit

Indikator: pertemuan kedua

OLHES, B R D

Menjelaskan operasi perkalian pada bilangan bulat

Melakukan operasi perkalian pada bilangan bulat

Menjelaskan sifat tertutup pada operasi perkalian bilangan bulat
Menjelaskan sifat komutatif pada operasi perkalian bilangan bulat
Menjelaskan sifat assosiatif pada operasi perkalian bilangan bulat
Menjelaskan sifat distributif pada operasi perkalian bilangan bulat
Menjelaskan operasi pembagian pada bilangan bulat

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian

dan pembagian bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari




86

Orientasi =

e  Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam

e  Guru memulai pelajaran tepat waktu dengan mengucapkan salam
dan meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a sebagai wujud
sikap spiritual

¢  Guru mengecek kehadiran siswa sebagai wujud sikap disiplin.

Apersepsi
Siswa diingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang telah mereka
pelajari yaitu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat dengan
cara memberikan pertanyaan.
Contoh
Tentukan hasil dari;
a. -10+3=...
b. -9+ (-4)=...
c. 7-(-10)=... 6 menit
Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat dari
mempelajari konsep operasi bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menjelaskan bahwa salah satu manfaat yang didapat oleh siswa
ketika mempelajari matematika akan muda dalam melakukan
perhitungan terhadap sesuatu. Contoh misalkan siswa akan mudah
dalam urusan penjualan dan berbagai masalah lainnya.

e Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran yang ingin dicapai
dipertemuan kedua.
e Guru menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran KNISLEY | 4 menit

Pemberian Acuan
e Siswa diberitahukan tentang materi yang akan dipelajari hari ini

yaitu “operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat”

e  Guru menyampaikan indikator dan KKM yang harus dicapai setelah
mengikuti proses pembelajaran

e  Guru menyampaikan mekanisme pelaksanaan pembelajaran yang
akan  berlangsung dengan menggunakan langkah-langkah
pembelajaran model pembelajaran KNISLEY dimana siswa akan

dibentuk kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok akan

dibagikan LKPD untuk diselesaikan bersama dan dari setiap




87

kelompok akan dipilih secara acak seorang siswa yang akan
mempresentasikan hasil kerjanya sehingga diharapkan setiap siswa
harus benar-benar paham terhadap penyelesaian LKPD yang telah
dibuatnya dan pada akhir pembelajaran guru akan memberikan

hadiah kepada kelompok yang memperoleh nilai terbaik

Kegiatan Inti

Tahapan model

KNISLEY Kegiatan Pembelajaran

» Mengamati
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 3-4 orang.

2. Guru memulai materi yang akan dibahas
dengan mengajak siswa untuk
memperhatikan segala benda-benda yang
ada dalam gambar yang telah diprint
sebelumnya oleh guru, gambar tersebut
merupakan gambar berbaga macam hewan
dengan harga jual satu ekor hewan

Kongkrit-reflektif Ritcntie

3. Guru membagikan kertas yang telah diprint
tersebut kepada seluruh siswa dikelas
tersebut, sambil guru bercerita secara acak
guru akan bertanya kepada siswa harga jika
melakukan pembelian bebeapa hewan
tertentu dan meminta siswa menentukan
hasilnya.

4. Sambil bercerita tentang operasi bilangan
bulat  siswa  akan  diajak = untuk
mengidentifikasi secara langsung
bagaimana proses operasi perkalian dan
pembagian bilangan bulat.

5. Setelah siswa menjawab beberapa contoh

5 menit
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operasi penjumlahan pada bilangan bulat
dengan menggunakan selanjutnya siswa
akan diberikan LKPD yang digunakan
dengan  tujuan untuk memantapkan
pengetahuan siswa tentang materi yang
baru didapatkan.

6. Siswa akan memadukan pengetahuan
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru
didapatkan untuk menyelesaikan
permasalahan LKPD yang diberikan

bersama kelompoknya.

Kongkrit-aktif

» Mengolah Informasi
alegori
9. Setiap kelompok akan diberikan satu set alat
peraga yang berisi koin bilangan dan aturan
mainnya.

10. Adapun alat peraga dapat dilihat di bawah ini.

Alat peraga ini terbuat dari kertas origami.
Analisis

11. Siswa diberikan tugas dan dorongan agar
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12.

13.

melakukan  eksplorasi, percobaan, atau
memasangkan secara acak koin yang diberikan
sesuai dengan jumlah bilangan bulat yang
harus dibagikan maupun dikalikan.

Melalui LKPD dan alat peraga siswa secara
bersama-sama akan membangun pengetahuan
baru dengan memanfaatkan materi
pengetahuan sebelumnya.

Mengumpulkan Informasi

Integras

Siswa akan di arahkan untuk mengeksplor
kemampuan mereka dengan melakukan
percobaan alat peraga dan menjawab
permasalahan pada LKPD-1. Melalui kegiatan
ini siswa akan mampu melakukan dan
menyelesaikan permasalahan tentang operasi

perkalian dan pembagian pada bilangan bulat

Abstrak-reflektif

14.

15.

16.

Pada tahapan ini setiap kelompok akan diberikan
soal lanjutan pada LKPD tahap 2 yang berisi
tentang  permasalahan  sifat-sifat  operasi
perkalian dan pembagian bilangan bulat, siswa
akan dituntut untuk menggunakan pengetahuan
pada tahapan sebelumnya untuk menyelesakan
permasalahan lainnya pada LKPD tahap 2.

Menanya
Siswa menanyakan kepada guru apabila terdapat

kendala  yang  dihadapi dalam  proses
penyelesaian LKPD tahap 2 yang dilakukan
melalui perwakilan kelompok.

Guru  menginformasikan ~ bahwa  waktu
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pengerjaan LKPD tahap 2 telah selesai

Abstrak-aktif

10.

11.

1172

13.

14.

15.

16.

Pada tahapan ini, setiap kelompok akan diberikan
LKPD tahap-3 yang berisi tentang permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan perkalian dan pembagian bilangan bulat.
Siswa bersama kelompok melakukan practice
(latithan) menggunakan konsep baru untuk
memecahkan masalah serta mengembangkan
strategi untuk meyelesaikan persoalan yang
diberikan.

Sintesis

Siswa menyusun solusi atau jawaban yang
diperoleh dari diskusi pada tempat kertas yang
telah disedikan

Guru menginformasikan bahwa  waktu
penyelesaian LKPD telah selesai

Salah satu kelompok dipilih secara acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
Kelompok yang terpilih mempresentasikan hasil
kerja kelompok masing-masing

Siswa lainnya mewakili kelompok masing
masing memberikan tanggapan atau pertanyaan
terhadap kelompok yang mempresentasikan

Guru memberikan penguatan terhadap hasil
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diskusi peserta didik dan reward kepada
kelompok dengan nilai tertinggi.

Kegiatan penutup

Peserta didik diberikan motivasi untuk mempelajari kembali di
rumah tentang materi yang telah dipelajari hari ini

Guru mengajak peserta didik untuk membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah diperoleh selama proses pembelajaran
Guru  menyampaikan materi yang akan dipelajari  pada
pertemuan selanjutnya mengikuti tes dari hasil pembelajaran dan
meminta siswa untuk mengulang kembali materi tersebut dirumah
Melaksanakan refleksi pembelajaran yang dilakukan

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam

Menit

Indikator: Pertemuan Ketiga

S0 g B9 =

Menjelaskan operasi penjumlahan pada pecahan
Melakukan operasi penjumlahan pada pecahan
Menjelaskan operasi pengurangan pada pecahan
Melakukan operasi pengurangan pada pecahan

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan

dalam kehidupan sehari-hari
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Orientasi =

e  Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam

e  Guru memulai pelajaran tepat waktu dengan mengucapkan salam
dan meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a sebagai wujud
sikap spiritual

¢  Guru mengecek kehadiran siswa sebagai wujud sikap disiplin.

Apersepsi

Siswa diingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang telah mereka
pelajari yaitu perkalian dan pembagian pada bilangan bulat dengan cara
memberikan pertanyaan.

Contoh
Tentukan hasil dari;
a. 5x(15-6)=...
b. 12x(-7) +(-16) + (—2)=... _
c. (=12) + (=3)—7x(—4)=" 6 menit
Motivasi

Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat dari
mempelajari konsep pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Guru
menjelaskan bahwa salah satu manfaat yang didapat oleh siswa ketika
mempelajari materi pecahan adalah akan mudah dalam melakukan
perhitungan terhadap benda-benda yang tidak dapat diungkapkan dengan
bilangan bulat, contohnya banyaknya sisa potongan kue setelah dipotong
seperti pada gambar di bawah ini dan lain sebagainya.

4 menit

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dipertemuan ketiga.
e Guru menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran KNISLEY

Pemberian Acuan
e Siswa diberitahukan tentang materi yang akan dipelajari hari ini

yaitu “materi penjumlahan dan pengurangan pada pecahan”
e  Guru menyampaikan indikator dan KKM yang harus dicapai setelah

mengikuti proses pembelajaran
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Guru menyampaikan mekanisme pelaksanaan pembelajaran yang
akan  berlangsung dengan menggunakan langkah-langkah
pembelajaran model pembelajaran KNISLEY dimana siswa akan
dibentuk kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok akan
dibagikan LKPD untuk diselesaikan bersama dan dari setiap
kelompok akan dipilih secara acak seorang siswa yang akan
mempresentasikan hasil kerjanya sehingga diharapkan setiap siswa
harus benar-benar paham terhadap penyelesaian LKPD yang telah
dibuatnya dan pada akhir pembelajaran guru akan memberikan

hadiah kepada kelompok yang memperoleh nilai terbaik

Kegiatan Inti

Tahapan model

Kegiatan Pembelajaran

KNISLEY
» Mengamati
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
Kongkrit-reflektif yang terdiri dari 3-4 orang.

2. Guru memulai materi yang akan dibahas
dengan mengajak siswa untuk
memperhatikan segala benda-benda yang
ada dalam gambar yang telah diprint
sebelumnya oleh guru, seperti gambar di

bawah ini

5 menit




94

Gambar Pecahan

&>

3. Guru membagikan kertas yang telah diprint

tersebut kepada seluruh siswa dikelas
tersebut, guru menyuruh siswa untuk
mengisi kolom pecahan sesuai dengan
gambar pada kolom gambar.

Setelah siswa menjawab lembar yang
diberikan oleh guru maka selanjutnya siswa
akan dibagikan LKPD yang harus
dikerjakan dalam kelompok

Siswa akan memadukan pengetahuan
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru
didapatkan untuk menyelesaikan
permasalahan LKPD yang diberikan

bersama kelompoknya.
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Kongkrit-aktif

» Mengolah Informasi

alegori

6.

Setiap kelompok akan diberikan satu set
alat peraga kartu pecahan dan aturan
mainnya.

Adapun alat peraga dapat dilihat di bawah

ni.

Analisis

8.

b

Siswa diberikan tugas dan dorongan agar
melakukan eksplorasi, percobaan, atau
memasangkan secara acak kartu pecahan
yang diberikan sesuai dengan jumlah
bilangan pecahan yang sesuai dengan soal
pada LKPD.

Melalui LKPD dan alat peraga siswa secara
bersama-sama akan membangun
pengetahuan baru dengan memanfaatkan

materi pengetahuan sebelumnya.
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» Mengumpulkan Informasi

Integrasi

10.

Siswa akan di arahkan untuk mengeksplor
kemampuan mereka dengan melakukan
percobaan alat peraga dan menjawab
permasalahan pada LKPD-1. Melalui
kegiatan ini siswa akan mampu melakukan
dan menyelesaikan permasalahan tentang
operasi penjumlahan dan pengurangan pada

pecahan.

Abstrak-reflektif

11. Pada tahapan ini setiap kelompok akan
diberikan soal lanjutan pada LKPD tahap 2
yang berisi tentang permasalahan
penjumlahan dan pengurangan pada pecahan

12. Seluruh  kelompok akan menyelesaikan
persoalan yang diberikan tanpa menggunakan
alat peraga.

13. Siswa akan mengingat dan mengumpulkan
seluruh informasi untuk menyelesaikan
persoalan yang diberikan dengan anggota
kelompoknya

Menanya

14. Siswa menanyakan kepada guru apabila

15.

terdapat kendala yang dihadapi dalam proses
penyelesaian LKPD tahap 2 yang dilakukan
melalui perwakilan kelompok.

Guru menginformasikan bahwa  waktu

pengerjaan LKPD tahap 2 telah selesai
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Abstrak-aktif

17.

18.

19.

20.

2%

22.

23.

24.

Pada tahapan ini, setiap kelompok akan diberikan
LKPD tahap-3 yang berisi tentang permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan.
Siswa bersama kelompok melakukan practice
(latihan) menggunakan konsep baru untuk
memecahkan masalah serta mengembangkan
strategi untuk meyelesaikan persoalan yang
diberikan.

Sintesis

Siswa menyusun solusi atau jawaban yang
diperoleh dari diskusi pada tempat kertas yang
telah disedikan

Guru  menginformasikan ~ bahwa  waktu
penyelesaian LKPD telah selesai

Salah satu kelompok dipilih secara acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
Kelompok yang terpilih mempresentasikan hasil
kerja kelompok masing-masing

Siswa lainnya mewakili kelompok masing
masing memberikan tanggapan atau pertanyaan
terhadap kelompok yang mempresentasikan

Guru memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi peserta didik dan reward kepada

kelompok dengan nilai tertinggi.




98

Kegiatan penutup

Peserta didik diberikan motivasi untuk mempelajari kembali di
rumah tentang materi yang telah dipelajari hari ini

Guru mengajak peserta didik untuk membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah diperoleh selama proses pembelajaran
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya mengikuti tes dari hasil pembelajaran dan
meminta siswa untuk mengulang kembali materi tersebut di rumah
Melaksanakan refleksi pembelajaran yang dilakukan

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam

Menit

G. Teknik Penilaian

Teknik penilaian  : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Uraian

Mengetahui, Peneliti
Kepala sekolah

NIP.

Adniatinur
NIM.150205040
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN PERTAMA

Hari / Tanggal
Kelas

Waktu

Kelompok

Anggota Kelompok

Waktu : 60 menit

Petunjuk !

= T g

Mulailah dengan membaca Basmalah!

Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap
tahap yang ada pada LKPD secara berurutan bersama-sama teman satu
kelompok

Tidak dibenarkan mengerjakan tahap selanjutnya, jika tahap sebelumnya
belum diselesaikan.
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TAHAP 1

1. Perhatikan gambar di bawah ini.
Dengan  menggunakan alat peraga mobil dan garis bilangan yang telah
digambarkan pada keramik, tentukanlah hasil operasi penjumlahan dan

pengurangan pada soal-soal di bawah ini:

l. 9+(-7)=
Jawab:

2. 15+ (-6)=
Jawab:

3. 24-(-54) =
Jawab:

4. -58 —(-12)=

Jawab:



2. Lengkapilah tabel dibawah ini:

a. Penjumlahan bilangan bulat

+ | 2 | 1] 0 1
2

1 2

0 1
1

2 1

b. Pengurangan bilangan bulat

LB 4 & Lad 3
4 -7
3 1

0 0

3

4 7

101
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TAHAP 2

SIFAT-SIFAT PADA OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN
BILANGAN BULAT

3. Dalam mempelajari operasi penjumlahan dan penguragan bilangan bulat
terdapat beberapa sifat yang harus dipahami, diantaranya adalah:

a. Sifat tertutup adalah: untuk setiap pengoperasian bilangan bulat akan
selalu dihasilkan bilangan bulat pula, atau dapat dituliskan ketentuan
sebagai berikut

a *b = c,dengan qa, b, c merupakan bilangan bulat

b. Sifat komutatif (pertukaran) adalah: untuk setiap pengoperasian bilangan
bulat akan menghasilkan bilangan yang sama meskipun bilangan tersebut
ditukarkan tempatnya, atau dapat dituliskan ketentuan sebagai berikut

| a xb = b * a,dengan a, b, c merupakan bilangan bulat |

c. Mempunyai unsur identitas : untuk setiap pengoperasian bilangan bulat
dengan angka 0 akan menghasilkan bilangan itu sendiri atau dapat
dituliskan ketentuan sebagai berikut

a*0 =0 xa = a,dengan a merupakan bilangan bulat

d. Sifat asosiatif (pengelompokan) adalah: untuk setiap bilangan bulat akan
berlaku ketentuan dibawah ini

(a+b) +c=a+ (b+c),dengan a,b,c merupakan bilangan bulat
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e. Memiliki invers adalah: untuk setiap pengoperasian bilangan bulat akan
menghasilkan bilangan 0, atau dapat dituliskan ketentuan sebagai berikut

a * (—a) = 0,dengan a merupakan bilangan bulat

TUGAS

Isilah titik-titik berikut dengan sifat komutatif,asosiatif tertutup, unsur
identitas dan mempunyai invers yang berlaku pada himpunan bilangan bulat.

Operasi Sifat yang berlaku Sifat yang tidak berlaku

Penjumlahan

Pengurangan
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TAHAP 3

JAWABLAH PERMASALAHAN DI BAWAH INI DENGAN JAWABAN YANG
TEPAT

4. Suhu sebuah kota dua bulan lalu adalah -5%, kini suhunya naik sebesar 26°c.
suhu kota tersebut saat ini adalah...

Penyelesaian

5. Tentukan hasil dari (tanpa menghitung satu persatu)
a. 1+2+3+4+5+6+7..+49+50
DRSNS 5 HiE 150 ... 1S
Col — 2 5k 4585 — GEREESE- --- 51 00

Penyelesaian

6. Ani dan ayah memanen bibit cabai untuk ditanam di kebun. Ani mengambil
bibit cabai sebanyak 447 batang di bak, ayah juga mengambil 221 bibit cabai
di ember. Berapakah jumlah bibit cabai Ani dan ayah...

Jadi jumlah jumlah bibit cabai Ani dan ayah ada ...... batang

Jika tempat menyimpan bibit cabai Ani di wadah ember dan bibit cabai ayah
diletakkan di bak, berapakah bibit cabai Ani dan Ayah.....

...... +.o.=

Jadi jumlah jumlah bibit cabai Ani dan ayah ada ...... batang
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7. Wulan memiliki 361 butir kacang yang diletakkan di dalam toles. Dina
memiliki 532 butir kacang yang diletakkan di dalam kantong plastik.
Berapakah jumlah kacang Wulan dan Dina.....

Jumlah kacang Wulan dan Dina.....butir

Jika tempat menyimpan kacang Wulan diletakkan di dalam kantong plastik
dan kacang Dina diletakkan di dalam toples, Berapakah jumlah kacang Wulan
dan Dina.....

...... T s T
Jumlah kacang Wulan dan Dina.....butir
...... HPoo0b0o™ doedoo P o8Baoc

8. Ani adalah pedagang gula, ia menggunakan model awal sebesar Rp
6.500.000., Ani memperoleh keuntungan sebesar Rp 3.500.000., pada hari
pertama jualan. Akan tetapi keesokan harinya ia mengalami kerugian sebesar
Rp 1.500.000., tentukanlah keuntungan selanjutnya yang harus didapatkan
oleh ani supaya dapat mengembalikan modalnya semula...

Penyelesaian
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9. Suhu udara di lereng gunung bromo pada pagi hari 30°c, pada waktu yang
samasuhu di puncak gunung bromo -50%. selisih suhu dilereng dan uncak
gunung bromo adalah....

Penyelesaian
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN KEDUA

Hari / Tanggal
Kelas

Waktu

Kelompok

Anggota Kelompok

1
2.
3.
4
5

Waktu : 45 menit

Petunjuk !

et Ay fe

Mulailah dengan membaca Basmalah!

Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap
tahap yang ada pada LKPD secara berurutan bersama-sama teman satu
kelompok

Tidak dibenarkan mengerjakan tahap selanjutnya, jika tahap sebelumnya
belum diselesaikan.



1.

TAHAP 1

108

Gunakanlah aat peraga koin bilangan untuk menentukan hasil operasi

perkalian dan pembagiian pada soal-soal di bawah ini:

a.

4x6 =

Jawab:

8 x (-7) =

Jawab:

-6x (-7)=

Jawab:

9:3=

Jawab:

-1 Qs

Jawab:

21:-3=

Jawab:
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2. Lengkapilah tabel dibawah ini:

a. Perkalian bilangan bulat

X -2 -1 0 1 2
2 0
-1 -2

1

2 1

b. Pembagia bilangan bulat

2030 34
D2l TeE B .5
S E
12
Bl | A

KESIMPULAN
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TAHAP 2

SIFAT-SIFAT PADA OPERASI PERKALIAN DAN PEMBAGIAN
BILANGAN BULAT

3. Dalam mempelajari operasi penjumlahan dan penguragan bilangan bulat
terdapat beberapa sifat yang harus dipahami, diantaranya adalah:

a. Sifat tertutup adalah: untuk setiap pengoperasian bilangan bulat akan
selalu dihasilkan bilangan bulat pula, atau dapat dituliskan ketentuan
sebagai berikut

a *b = c,dengan g, b, c merupakan bilangan bulat

b. Sifat komutatif (pertukaran) adalah: untuk setiap pengoperasian bilangan
bulat akan menghasilkan bilangan yang sama meskipun bilangan tersebut
ditukarkan tempatnya, atau dapat dituliskan ketentuan sebagai berikut

- — c— — -

a *b = b * a,dengan a, b, c merupakan bilangan bulat

c. Mempunyai unsur identitas : untuk setiap pengoperasian bilangan bulat
dengan angka O akan menghasilkan bilangan itu sendiri atau dapat
dituliskan ketentuan sebagai berikut

a* 0 =0 xa = a,dengan a merupakan bilangan bulat

d. Sifat asosiatif (pengelompokan) adalah: untuk setiap bilangan bulat
akanberlaku ketentuan dibawah ini

(a+b) +c=a+ (b+c),dengan a,b,c merupakan bilangan bulat
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€. Memiliki invers adalah: untuk setiap pengoperasian bilangan bulat akan
menghasilkan bilangan 0, atau dapat dituliskan ketentuan sebagai berikut

a * (—a) = 0,dengan a merupakan bilangan bulat

TUGAS

Isilah titik-titik berikut dengan sifat komutatif,asosiatif tertutup, unsur
identitas dan mempunyai invers yang berlaku pada himpunan bilangan bulat.

Operasi

Sifat yang berlaku

Sifat yang tidak berlaku

Perkalian

Pembagian
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TAHAP 3

JAWABLAH PERMASALAHAN DI BAWAH INI DENGAN JAWABAN YANG
TEPAT

4. Yanti membeli selusin gelas dengan harga Rp 17.000., per gelas. Kemudian ia
membeli selusin piring dengan harga Rp 34.000., per piring. tentukanlah vang
yang harus dikeluarkannya unuk keseluruhan gelas dan piring yang ia beli...

Penyelesaian

5. Enam orang guru memenangkan karya tulis ilmiah. Jumlah hadiah yang
mereka terima adalah Rp 45.000.000., masing-masing akan mendapatkan
bagian yang sama setelah dikurangi pajak sebesar 15% . tentukanlah berapa
besar bagian masing-masing guru...

Penyelesaian
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6. Diketahui aturan dari tes masuk suatu universitas adalah jawaban benar siberi
nilai 4, jawaban salah diberi nilai -2 dan tidak menjawab diberi nilai 0. Jumlah
seluruh soal adalah 50, tentukan....

a. Berapa nilai tertinggi yang dapat diperoleh

b. Berapa nilai terendah yang dapat diperoleh

c. Berapa jumlah soal-soal yang dijawab dengan benar jika diketahui nilai
yang didapat adalah 4 dan 10 soal tidak di jawab

Penyelesaian
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN KETIGA

Hari / Tanggal
Kelas

Waktu

Kelompok

Anggota Kelompok

1
2.
3.
4
5

Waktu : 45 menit

Petunjuk !

et Ay fe

Mulailah dengan membaca Basmalah!

Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap
tahap yang ada pada LKPD secara berurutan bersama-sama teman satu
kelompok

Tidak dibenarkan mengerjakan tahap selanjutnya, jika tahap sebelumnya
belum diselesaikan.
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TAHAP 1

1. Gunakanlah aat peraga kartu pecahan untuk menentukan hasil operasi

penjumlahan dan pengurangan pada soal-soal di bawah ini:

Jawab:

2 1
d. §+E_

Jawab:

2. Dengan menggunakan tanda
Sama dengan

(3 2

"< Kurang dari
“>” Lebih dari

3
a. — N

100 "7 100
b. —.—=

10 """ 100

2 1
C. —..==

5774

99 100
d —.—=

100 " 101

1 1

e — —

5000 5001
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TAHAP 2

3. Tentukan hasil penjumlahan berikut, tanpa menggunakan alat peraga.

4 2
a. —+-=
3 4
3 2
b. =+-=
6 6
a ., g
C. TN
c h

6 4
d —+-
2m n

4 2
a. ———-=
77
3 1
b, 2—1=
8 4

2n n
ga— — —
2 4
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TAHAP 3

JAWABLAH PERMASALAHAN DI BAWAH INI DENGAN JAWABAN YANG
TEPAT

5. Ibu membeli dua ekor ayam, satu ekor beratnya z kg dan satu ekor lainnya

beratnya % kg. Berapa kg berat kedua ayam tersebut...

Penyelesaian

6. Ani membeli 1 kg minyak goreng, ditengah jalan minyak goreng tersebut
tumpah dan hanya menyisakan % kg saja. Tentukan berapa kog minyak goreng

ani yang tumpabh...

Penyelesaian

7. Tiga buah truk mengangkut kelapa sawit, truk I mengangkut % ton, truk ke-II

mengangkut 24—1 ton dan truk ke-III mengangkut % ton. Berapa kuintal kelapa

sawit yang dapat diangkut oleh ketiga truk tersebut...
Penyelesaian
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8. Untuk keperluan menyambut hari raya idul fitri, Vina berencana untuk
membuat kue nastar spesial. Berikut ini bahan-bahan yang diperlukan dalam
pembuatan kue nastar spesial tersebut.

( Bahan yang diperlukan:
* 4 butir kuning telur (125 gram
per butir)
* ' kg tepung terigu
* ' kg mentega butter atau
margarin
* 100gram gula halus
* 1 bungkus vanili (45 gram)
* 100 gram keju Gouda/ chedar
* 2 butir kuning telur untuk
olesan
* 1 potong kecil kayu manis
* 50 gram kismis
Bahan selai nanas kue Nastar:
* | buah nanas (0,5 kg)
\ * 300 gram gula pasir

Sumber: resep4.blogspot.com
Gambar 1.32 Kue nastar spesial

J

a. Tentukan total berat bahan seluruhnya yang dibutuhkan Vina untuk
membuat kue nastar spesial tersebut.
Penyelesaian

b. Jika dengan resep itu vina dapat membuat 50 butir kue nastar spesial, maka
untuk membuat 125 butir kue nastar spesial berapa berat bahan yang
dibuutuhkan...

Penyelesaian
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SOAL TES PRETEST

Nama
Kelas

Hari/tanggal
N~

PETUNJUK:

1. Bacalah basmaallah terlebih dahulu
2. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.

3. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.
SOAL
1. Tanpa menggunakan bantuan garis bilangan, hitunglah pengurangan dan

penjumlahan bilangan bulat berikut ini.

G |3

b. -66—45=

c. 39-(-59)=
d. -134+(91)=
e. -45+36=

£ -36—(-61)=

2. Suhu sebua desa dua bulan lalu adalah -7° c. Kini suhunya naik 28° c.
Suhu kota tersebut saat ini adalah....

3. Suhu udara di lereng gunung berapi pada pagi hari 20° c. Pada waktu
yang sama, suhu di puncak gunung berapi -40°c. Selisih suhu di lereng

dan puncak berapi adalah...
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4. Sebuah kantor berlantai 8 mempunyai 3 lantai berada di bawah tanah.
Seorang karyawan mula-mula berada di lantai 2 kantor itu. Karena ada
suatu keperluan, ia turun 4 lantai, kemudian naik 6 lantai. Di lantai

berapakah karyawan itu sekarang berada?



ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETES
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No Soal Jawaban Skor
1 | Tanpa menggunakan 3
bantuan garis  bilangan, 35_13=22
hitunglah pengurangan dan
penjumlahan bilangan bulat b. -66-45=-111 3
berikut ini.
c. 39—(-59)=98 3
a. 35-13=
b. -66-45= d. -134+(-91)=-225 4
c. 39-(-59)=
d. -lssint AN e. -45+36=-9 3
e. 45+36=
f. -36-—(-61)= f. -36-(-61)=25 4
2 | Suhu sebuah desa dua bulan | Diketahui: 10
lalu atilah -7° & SehdlE suhu desa dua bulan lalu= -7° ¢
e Suhunaik =+28°¢
suhunya naik 28° c. Suhu _
e Ditanyak: 5
kota tersebut saat ini|g <yhu desa saatini?
adalah.... Dijawab : 10
=-7+28 atau=-7+28
=28+(7) =21
=28-7
=21
3 | Suhu wudara di lereng | Diketahui: 10
gunung berapi pada pagi | e Suhu udara di lereng gunung
hari ~ 20° c. Pada waktu berapi pada pagi hari 20°c
yang sama, suhu di puncak | ¢ Pada waktu yang sama, suhu di
gunung  berapi -40°c. puncak gunung berapi -40°c.
Selisih suhu di lereng dan | Ditanyak: 5

puncak berapi adalah...

Selisih suhu di lereng dan puncak

gunung berapi
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Jawab : 10
=20°C— (—40°C)
= 20°C + 40°C
= 60°C
Sebuah kantor berlantai 8 | Diketahui : 10
mempunyai 3 lantai berada | ¢ mula-mula karyawan berada di
di bawah tanah. Seorang lantai 2
karyawan mula-mula berada | ¢ kemudia ia turun 4 lantai.
di lantai 2 kantor itu. Karena | ¢ Kemudian karyawan naik lagi 6
ada suatu keperluan, ia lantai.
turun 4 lantai, kemudian Ditanya: 5
naik 6 lantai. Di lantai | ¢ Qaat ini karyawan berada di lantai
berapakah karyawan itu berapa?
sekarangiberada? e Mula- mula karyawan berada di | 10
lantai 2, kemudia ia turun 4 lantai,
maka 2 —4 =-2
e Kemudian karyawan naik lagi 6
lantai, sehingga posisi ia sekarang
adalah di lantai -2 + 6 =4
e Jadi sekarang karyawan berada di
lantai 4
Skor Total 100
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SOAL TES POSTTEST

Nama

Kelas

Hari/tanggal

N~

PETUNJUK:

4. Bacalah basmaallah terlebih dahulu
5. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.

6. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL

1.

Pak Agum memiliki usaha penjualan ayam potong di pasar. Pada bulan
pertama ia mendapat untung 4 juta, bulan kedua mengalami kerugian sebesar
6 juta. Pada bulan ketiga dan keempat, hasil penjualan Pak Agum mengalami
kerugian sebesar 2 juta dan 3 juta. Hitunglah total kerugian Pak Agum untuk
bulan ketiga dan keempat?

Tentukan hasil dari (Tentukan hasil dari 1 +3 +5+7 +9 + ... + 99 (tanpa

menghitung satu persatu)...

. Pak Asari memiliki memilik 12 lembar uang $10,00. Pak Asari ingin

menukarkan dengan mata uang rupiah untuk membeli suatu barang. Jika kurs
rupiah saat ini adalah Rp.12.500,00 tiap $1,00, tentukan jumlah uang yang
diterima Pak Asari setelah ditukarkan menjadi rupiah.......

Ibu menerima gaji untuk dua bulan sebesar Rp. 3.000.000. Untuk biaya

sekolah anak-anaknya, Ia harus menggunakan uang sebesar % dari gaji satu
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bulan. Untuk kebutuhan belanja dapur, la harus mengeluarkan uang sebesar

% dari biaya sekolah. Berapa rupiah untuk keperluan dapur ?




ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
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Soal Jawaban Skor
Pak Agum memiliki usaha | Diketahui: 10
penjualan ayam potong di e Pak Agum pada bulan pertama ia
mendapat untung 4 juta,
pasar. Pada bulan pertama ) )
e bulan kedua mengalami kerugian
ia mendapat untung 4 juta, sebesar 6 juta
bulan kedua mengalami |® Pada bulan ketiga dan keempat, hasil
penjualan Pak Agum mengalami
kerugian sebesar 6 juta. I ) )
kerugian sebesar 2 juta dan 3 juta.
Pada bulan ketiga dan Hithnyh: 5
keempat, hasil penjualan | e total kerugian Pak Agum untuk bulan
Pak Agum mengalami ketiga dan keempat?
Dijawab: 10

kerugian sebesar 2 juta dan
3 juta. Hitunglah total
kerugian Pak Agum untuk

bulan ketiga dan keempat?

e kerugian Pak Agum Pada bulan
ketiga dan keempat sebesar 2 juta dan
3 juta.

e Jadi total kerugiannya Pak Agum
Pada bulan ketiga dan keempat
adalah 2 juta + 3 juta = 5 juta.
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Tentukan hasil dari 1 +3 +
5+47+9+..+99

(tanpa menghitung satu

persatu)...

Diketahui : 5
1+3+5+7+9+...+99

Ditanya : 5
hasildari 1 +3+5+7+9+ ...+ 99

(tanpa menghitung satu persatu)...

Jawab : 15

Amati bahwa setiap bilangan berikut bisa
dijumlahkan  sehingga = membentuk
pasangan-pasangan bilangan yang hasil

Penjumlahannya 100,

1+ +5+7+9+...+95 +Q7+ 99
\

N N

~
—~——

" 100
1+34+5+7+9+.. 495497+ 99=

0+100+100+100...+1

Sebanyak 25 kali
Bisa ditulis 25 x 100= 2500

Jadi hasil penjumlahannya adalah
2500.
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Pak  Asari  memiliki | Diketahui 5
memilik 12 lembar uang e Pak Asari memiliki memilik 12
lembar uang $10,00
$10,00. Pak Asari ingin ] o
e kurs rupiah saat ini adalah
menukarkan dengan mata Rp.12.500,00 tiap $1,00
uang rupiah untuk | Ditanya 5
membeli suatu barang. | tentukan jumlah uang yang diterima Pak
Tika Igifine- RINER T Asari setelah ditukarkan menjadi rupiah..
) Jawab 15
adalah Rp.12.500,00 tiap
e Mula-mula Pak Asari memiliki
$1,00, tentukan jumlah 1 .
memilik 12 lembar uang $10,00 , jadi
uang yang diterima Pak total uang pak asri= 12x 10=120$
Asari setelah ditukarkan | ¢ Harga tukar $1=Rp.12.500
o y e Jadi total uang Pak Asari adalah =
menjadi rupiah.......
120 x 12.500 = Rp 1.500.000
Jadi, jumlah uang yang diterima Pak
Asari Rp 1.500.000
Ibu menerima gaji untuk | Diketahui 5
dua bulan sebesar Rp. e [bu menerima gaji untuk dua bulan
sebesar Rp. 3.000.000
3.000.000. Untuk biaya )
e Untuk biaya sekolah anak-anaknya.
sekolah anak-anaknya, Ia Ia harus menggunakan uang sebesar
R
harus menggunakan uang s dari gaji satu bulan
k k h lanj I
sebesar % dari caji satu e Untuk kebutuhan belanja dapur, Ia
5 11
harus mengeluarkan uang sebesar Y
bulan. Untuk kebutuhan .
dari biaya sekolah.
belanja dapur, la  harus | pjtanya 5

Berapa rupiah untuk keperluan dapur
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mengeluarkan uang | Jawab 15
11 ) ) ¢ Gaji Ibu untuk dua bulan sebesar Rp.
sebesar >y dari biaya
3.000.000, jadi gaji ibu sebulan =
sekolah. Berapa rupiah 3.000.000 _ 4 £00.000
untuk keperluan dapur ? e biaya sekolah =§ x 1.500.000 =
1.200.000
e belanja dapur = % x 1.200.000 =
6.600.000
Jadi untuk keperluan dapur adalah Rp
6.600.000
Skor total 100
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SOAL TES PRETEST

Nama Zavas syite
Felas YK

Harttangeal ¢ otaia [ 79- 0% e,

B ————

PETUNJUK:
I. [Bacalah basmaallah terlehih dahulu
2. Tuhisleh nama, kelas, dan tanpgal pada tempat yang teleh disedinkan.
3. Dacalah dan kerjakan soal dengan telen dan cermat,

SOAL

[. Tonpa menggunakan bantuan garis hilangan, hitusplah penpgurangan dan

penjumlahan hilangan bulat berikut int
31 A

& 35-13= }C
b i -]
e 39-(-59)= &8 £

d -134+(91)= -43 ol
o S+ Ii= o e
£ 36— (61)= 15~

3 Yuhu scbua dega dua bulan lalo adalab -7 ¢ Kini subunya naik 28° ¢

Suhu kota terschut samt i adalah,

3. Suhu udara di lereng punung berapt pada pagi han 207 ¢ Pada wakiu
vang sama, subu di puncak gunung berapl  -40%. Selisil subu & lereng

dan puncak berapt adalah..

Ciairedai deesoa SanySeanmnsr



Schuzh kantor berlantai 8 mempunyar 3 lantai berada di bawsh tanah.
Seomng karvawen mule-mula berada di lantar 2 kantor o, Kerene ada

suatu keperluan, i turun 24 lonti, kemudion noik 6 lantai [ lanta
berapakah karvawan itu seharang berada”

Ciairedai deesoa SanySeanmnsr
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SOALTES POSTTENT

M - Tarebut §ye
Kelns L
Hari‘tanggal ;s / lg- 03- 164

I'eE

S0

UM K:
| Bacalah basmaatlah terlebil dabiulu
2o Tulislah nama, kelas, dan tanpgal pada tempar vang telah disediakan.

3 Bacalah dan kerjokan soal denpan telili dan cermat.

Al

i

LS ]

Pok Apum memiliki wsaha penjualan ayam potong di pasar. Pada bulan
penama ia mendapar unung 4 jma, bulan kedua mengalami kerugizn sebesar
6 juta. "ada bulan Kelipa dan kecmpat, hasil penjualan Fak Agum mengalami
kerugan sehesar 2 juta dan 3 juta. Himnglah weal kerugian Mak Agwem uniuk
bulan ketiga dan keempai?

Tentukan hasil dan (Tentukan hassl dan 1+ 3+ 5+ 7+ 9+ . = &9 (panpa
menghitung salu persatu). .

Pak Asari memiliki memifik 12 lembar vang 510000 Pak Aszari inwin
menukarkan dengan mata vang rupigh untuk membell suatu harang, Tk kurs
rupinh saut ini adalah Rp 12.500,00 tiap $1,00, tentukan jumlbah uang yang
diterima Pak Asart setelah ditukarkan menjade rupiah, .

lbu menerima gaji untuk dua bulan sebesar Kp. 3400000, Lintuk biaya

sekolah umak-anaknya, Ta harus menggunakan uang sebesar ; dart paji satu

Ciairedai deesoa SanySeanmnsr
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bulan. Untuk kehutuhan belama dapur, Ja harus mengeluarkan uang sebesar

11 o
7 dari biaya sekolah. Berapa rupial untuk keperluan dapur ?
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LEMBAR YALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELATARAN (R

Marta Pelajuran s Matemanika

Matern Pokok s Cperasi Bilungan Bulat
Eelas Semester W Ganl

Pembelyjaran - KnISLEY

Penulis S Adnratinur

Muma Validator : Lasei Nurding8 51 M Pd
Mekenaan : Dasen

A Petunjuk:

b Benkut in diberikan dafiar penilaian terhadap peranskat pembelagaran,
2 Muhon Bapak! [bu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
bheherapa aspek, penilaian umum dan socansaran untuk merevisi RPP vang

SYA SUSUN,

L]

- Dimobion Bapek! by memberkan nilai pada butis-busie aspek RPP dengan
cara (V) angka pada kwlom vang tersedia denpan bobot vang telah
disediakan

4. Skaln penskoran vang dipunakan adalah:

Sanpal sssu o5
Sesul 4
Cukup sesum 03
fi

Rourang sesini

Tidak sesum
3. Unwk saran-saram yang Hapak! Lbu berikan, dimohon langsung dituliskan
pad naskah yang periu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran vans

telah tersedia



B. Penilaian difinpan dari beberzpa aspek

Mo, Aspek vang dinilai

Skali Penilaian

1| Indikator Pencapaian Hﬁl}!.tli:ﬂsi {.] MK}

| Indikator Pencapaian Rompetensi dinumuskan dengan

| menegonakain ka kKerja operasional, vang mencakup
I - 0

| pengetshuen tentang pola bilangan meryjuk K1 dan K12
]

2| Tujuan Pembelajarnmn
:'I'u_iu:ln pembelajaran sesuai denpun IPK don cara

memperelehnys

i Moteri Pokok Pembelajaran
Mutert yang diajarkan sesuni denpan K1 dan KD

4 Metde szr:irlﬁl.uj.'ullrun.
Metode vang disunakan sesua terhadap maten vane akan
dimjarkin

5 Sumber Belajar

" Sumber belajar sesuai dengan mater ajar yang digunakan

6 | Bahan dan Alal
Bahan dan afat yang digunakan sesuar dengan model
pembelajaran KATSLEY

7 | La nghah Kegiatan Pembelajaran
| Pembelajaran dengan model  pembelajaman KAATSLEY

memuat tahap-tahap yang sesuai

<

{

§  Alokasi Waktu
Wakty yang lersedia sesua denpan proporsi maten ajar,

tgjuan pelagarun dan 1PK

(213|485
| )
".'.-‘_.-'

T 1
!w"
i |
1 "-..-F""-;, :
¥ |
—-|

o -]‘:nggu naEn Illli.h.ﬂ!'ill . .
Pengpunzan hahasa yang haik dan henar glae EYD
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O, Penilaian Umam

Rekomendasykesimpulan pentlatn secom umuam

a. REPPim b. RI'P i
1, Tidak buk | Belum  dapat  dipunakan  dan  masih
2. Kurang baik memeriukon konsulins
3, Cukup bk 2. Dapat dipunakan denpan banyak revisi
@ Baik @ Drapat dipunakan dengan sedikit revisi
5. Baik sekali 4. Dapnt dipunakan lanpa revist

Tinghari nomor | angka sesvai penifaian bapek | b,

. komentar dan saran perbaikan
?Ed’h oAt L2

Banda Acch, 29 Sefbpvser (21

WValidator,

( Lasmii Murdin, 5.5 M.Pd.)
MIP. 19700607 1999032001



LEMBAR VALIDAS]
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAL ARAN (RTF)

Muta Pelajaran * Matemalike

Mater Pokok - Uperasi Hilanpan Hulut
Kelas'Semester : VIEGanjil

Pembelajarun L KNISLEY

Penulis » Admiutinur

Nama Vahdnor CAEUETIA S RLL
Pekeraan SR

A Petunjuk:

L.
&

Berikut ini dibenikan dafiar penilaian rerhadap perungkat pembelajuran
Mohon Bapak! [bu herkenan memberikan penilyian RPP ditinjau dan

beberapa aspek, penilaian umum dan sarmsaran untuk merevis) REP Uy

SV Susn.

- [hmohon Bupaks Ibu membenikan nilai pada bul-butic aspek RPP dengan

car (V) angha pads kolom vang tersedin dengan bobo vang telah
disediukan

. Skuls penskoran yang digunakan adalah;

Sangal sesuai 0§

s Lk

b

Cukep sesu
Kurang sesual @ 2
Tidak sesunr -1
Uintuk saran-saran yang Bapak! \bu berhan, dimohon lanpsung dituliskan
pada nuskah vang peru direvis, atoy dituliskan pada lembar saran yany

ielah iersedia
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B. Penilaian ditinjou dari beberapa aspek

w [ Skals Penilaian
N Aspek vang dinilai
; 2|3 [ 5§
]
|| Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK)
I
| Indikator Pencapaian Kompetenst dirumuskan dengan
| mengpunakan kota kerja opensional, yang mencakup il
pengelabuun tentane pola hilangan memmuk K1 dan KD
2 | Tujoan l’nmﬁcinju ran
Tujuan pembelgaran sesuai dengan TPE dan cara
memperolehuiva
3 | Materi Pokok PFembelajuran i
| Matari yang digarkan sesum dengan K| dan K13
4 | Metode Pembetajaran .
Metocke yang digunakon seswn terhadap materi yang akan
diajarkan
5 | Sumhber Belajar e i
5 i : Y H v ygr ;\"'F‘H |
Sumher belajar sesual dengan materi ajar vang digunakan
& | Bahan dan Alat |
| |
Rahan dan alat vang digenakan scsual denpan model L;
pernhelajaran KNSLEY
| 7 | Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pembelyjaran dengan model  pembelajoran KNISLEY
memuat tahap-thap yang sesua

138
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8 | Alokasi Wakru T ‘ = | l
| Wakiu yang tersedia sesuai dengan propors) materd apar, |
tiguan pelajaran dun 110k J
' ]-"e_nigunmﬂa'ﬁﬁ D i !
Pengpunnan bahasa vanyg baik dan benar atay EYD | i
e pocdi |
C. Penilaian Umnm
Rekumendasizkesimpulan penilaian sscars umum ™
a. RPPini b RIFim
1. Tidak baik I Helun  dapat  digunakan  dan masih
2 Kurang baik memerlukan konsultasi
@':I.Il".ﬂj'l haik 4. Drapat digumakun dengan banvak revisi
4. Hak @ Dapat dipnmakan dengun sedikit revisi
5. Doik sckali 4. Dapat dipunakan tanpa revisi

ﬂh’ﬂg&urr’ RN QTN S saiai penilaig Derpal  ahae

IY, komentar dan saran perbaikan

Jing ﬂm;ﬂ ikator, pimeamperian fompotin
E::f in? s finm Juserfa bk bulen fewe |
. fon_saran ras denm mﬂﬁw Aichk o Al Guy fialbs

Bande Apeh, 0 SPlonder 767

Validator,

§ ! I
ki &ﬁr}gibiiml}

NIP
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LEMBAR YALIDASI
LEMEAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKD)
Mala 1" lajarn - Matemalika
Materi Pokok » Operas Bilangan Bulal
KelasSemester - VI Gangil
Fourikulum Aguan CEunkulwm A5
"enulis » Adniatinur
Tarmz Wilidator CLasin Muedin S S M L

A, Prtonjuk:

|, Berikut im dibenkan dattar penifaian terhadap perangkia penlclajaran

1. Mohon FapekThe herkenan memberikan penilaian LRPE ditinjau diari
heberapa aspek, pendaian wmum dan saran-sarin untuk merevisi LEKPD
YRIOE Sy SU5HN,

3. Dimohon Bapakdbu membeiban vila pada bube-butie azpek LEPD
denpan cara (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot vanyg telah
disediakan.

4 Skala penskoran yang digunakan adalab:

SampL sesui ]
Sesul =
Cukupr sl el
Kurang sesul g
Tidak sesuai 1

5. Untuk ssran-saran vany Bapakdbu benkan, dimohon langsung dituliskan

pada nuskah yang perlu direvisi, atay dituliskan pada lembar saran vang

tclah terscdia.
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B. Penilaian ditinjaup daci beberapa wspek
[ S o s Sloala emilaimn
LTI Aspek vanp [inilai 1 T2 [ 3] |

. | FORMAT

[ | Bejelwsan pembagion mater |
Sustem penomornan jelas -

Pengaluran ruang e letak
Jenis dan vekarnen borof =e=wul
_ 5. Kesesuian antara fisik LPD dengan siswa | |
LIL | BAILASA
1. Kebenatan tata bahaza )
Kesesuaian kabimat dengan Ll berpikir dan
Lemampuan membac serma s siswi
Mendorang minal untuk hekerga
Kesederhanaan <trukfur kaleenat
Kahmat permasalahan'pernvatan ldak
| mengandung ani ganda
Kejelusun petunjuk dan arahan ko
Sifut komunikatil hahasa yang digunakan

3

lad bod

i

R K =

1-d

R o ]

S K ¢

-5 e

i | 151

Kehenaran isi/maten

Merupakan materitugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logs
Peranannya uniuk mendorone siswa dalam
menemukan konsepprosedur secara mandin

' 3. Kelayakan sebagai peranpkat pembselagaran.

o e b

15 LR

. Penilaian Umpm
Kesimpulan penilaian secara wnum
o, LEPDIm b LKPD am
1. ‘Tidak baik . Belum  dapat  digunaken dan  masib

Kurang baik memerlukan konsultas

[

3. Cukup bk 2, Dapat digunakan denpan hanyak revisi
@ Baik @ Mapat digunakan denpan sedikit revisi
5 Baik sckali 4, Tepar dipunakan sanpa Tevisi

ingders momor-armgho sovipal penilan Beepeaks ihu,
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D. Kementar dan Saran Perbaikan

?Mawhﬂfmwmwa&ww

Banda Acch, 59 Sefierdee 202

Walidator,

{Lasmi Murdin,S 5., M. Pd.)
MIP, 1970007 L OSR052000]



LEMBAR YALIDAS]
LEMBAR REGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelaparan - Matemalika

Maler Pokok COperasi Bilangan Bulat
helas/ Semester - WILGanil

Funkuluin Acusn ; Kurkulum 2013

Pemidis CAdnigtinor

Mama Validator = e L

A. Petunjuls:

1.
2,

Berikut it diberikun daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran
Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjay dari
beherapa aspek, penilaian urmum dan saian-ssian unigk merevisi LKPD
VAN Sy sUsun.

. Iimohon Bapak/dby memberikan nilui pads butir-butir aspek LKPD

dengan cara (V) ungka pada kolom vung lersedia dengan bobaol vang telah
disediakan

Skuly penskoran vane digunakan adalah;

Sangat sesnat 5
Hesuyai 4
Cukup scsuai g
Ui s o
Tidak sesuai I

. Uniuk saran-saran yang Bapak/by berikan. dimohon lengsung dituliskan

padi naskeh yang perlu dicevisi, wtuo dituliskan pada lermbar saman yang,
telah tersedia.

143
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B Tenilaian ditinjaun dari beberag aspek

L N, o M i e i W 5
[ | FORMAT
| Kejelasan pembagian maten , |
2. Bistemn penomaoran jelas e
3, Penpatwmn roang tala letak -
4, Jenis dan ukeran hyruf sesuai - |
i 1. Resesuan antara fisik LEPD denpan siswa | ety |
IL | BATIASA _ :
1. Kehennran tata bahasa ! il
2. Kesesunan kalimal denpan tarmaf berpikic dan e
! kemampuan membacs serla wsia siswg b |
3. Mendorong minat untuk bekera I
1. Kesederhanum strukeur kalimag l s
3. Kalimat permasalabandpernyataan tidak -
mengandung arti ganda g
& Kepelasan petunjuk dun arahan
} 7. Sitat kumunikatd bahasa vang digunakan L |
L 151 ' |
|, Kebenaran isimater | "
1. Merupakan materi‘wpeas vang esensial e
| = Dikelompokkan dalam hagian-bueian yang losis —
4. Peranannyvs untuk mendorone sisws dalam | L
! menemukan konsep'prosedar secara mandici A
- & 3. Kelayakan sehagai perangkat pembelajaran, ' ‘
C. Penilaian Umnm
Kesimpulan penilaian secara wsum ™
o LKPLD im b. LKPD jn
. Twlak baik I Belom  dapat  digunekan  dan masih
2, Kurang baik memeriukan konsultasi
3. Cukup buk 4. Dapat digunakan dengan bamyak revisi
@) Baik () Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Daik sekali 4. Dapal digynakan wopa revisi

.".".‘ru;ﬁﬂ.".' Hreneinr songria sexuc! penilaian bapok i,
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kaomentar dan Saran Perbpikan -

| LPE aya feiuh Efrgmmaf

Foy” agac pasrto i (ot mongouka
Saran enfiah Aondh wmangal Maial Gual purela yang Lokl uncsgud].

Banda Acch, it Selherber 2017

Validator,

ool

Al TiA 5141 |
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelapman - Matemalika

Maten Pokok s Operast Bilangan Bulat
Fuelas Semester s VilGanjil

kourkulem Acwan D bourthoulsm 2003
Penuliz s Adniatinue

Mama Yahdator : s Murdin, 5 51 WP

L Petunjuk:

6. Benkut i dibenikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran,

7 Mohon Bapak'Tw berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dar
beberapa aspek, pemlaan umum dan saranssaran eniuk mecevist LEKPD
VAN S1va susun,

8. Dimohen Bapak/Thu memberkan mim pada butic-butir aspek LKPD
dengan cara () angka pada kolom vang larsedia dengan hobat yang 1elzh
disediakan,

8. Skala penskoran vanp dipunakan adalah:

Sangan sesua s
Scsual 14
Cukup sesuai 3
kurang sesw 2
Tidak sesuai 1

10. Untuk sarun-saran yeng BapakThie berikan, dimehon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi, otau ditubiskan pada lembar saran vang

felah terseci,
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J. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

| | a1 AP T
Mo, ! Aspek yanz Dinilai .T-:l.,—l-: I—-;E Ll
V. FORMAT

fi kepelasan pembagian materi
7. Sistem penomoran jelas
8 Pengaturan ruang’ tata letak
% Jenis dan ukuran huruf sesuai
10 Keseswan antare stk LKPD dengan siswa
V.  BAIIASA
| & Kebenaran tata bahasa
[ % Kesesuman kalimat dengan taraf berpikar dan
' kemampuan memboca serta usia siswa

140 Mendorong minat unluk bekero

11 Kesederhanzan strubtor kalimat

| 2. Kalimet permasalahan/pemyataan tidak

menpanding am L:;m.;l:l

13. Kejelasan petunjuk dan arahan

14, Sifal komunikotif bahas vang dipunokan ' |

VL | IS5] |

. Kebenaran istmaner |

7. Merupakan materi'tugas vang csensial

&  [ikelompokkan dalum bepan-bapan yang logis

% Peranannya untuk mendorong siswa dalam

menemukan konsepdprosedur seeara mandie |

10. Kelayakan schagai perungkat pembelyjaran |

Ldw

(VS C -

o

C S ¢ K¢

K. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum

b. LEPD imi ¢. LKPD mm
fi. Tidak baik 5 Belwn dapatr dipunakan dan  masih
7. Kurang haik memerlukan konsultasi
8. Cukup baik f. Dapat digunakan dengan banyak reviss

.@ Baik @ Dapat dipunakan dengan sedikit revisi

1. Baik sckale 8. Dapat dipumakan tanpa revisi

ingkari nomar-angba seswa penilain bapak i
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1, Komentar dan Saran Perbaikan
?u—r%w il b Cora e wh W0 |edl

Handa Acch, &8 _Seferdgc 2021

Validator,

(Tustni Nurdin,S. 51, M.Pd.)
MIP. 19700607 199905200
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LEMBAKR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK {LKPD)

hata Pelajaran - Matematika

Materi Pokok » Operasi Bilangan Bulat
K.clas'Semester - WILGanjil

Kurkulum Acvan  : Kurikolum 2003

Fenuliz - ddniatinue

Nama Validator AR TS

A Petunjuk:
I Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
2. Mohon BapakiTbu berkenan memberikan penilaian LEPD ditimjau dan
beberapa aspek, penilaian wmum dan saran-saran uniuk merevisi LEKID
VT SRV SUSU.
3. Dimohon Bapak'/Tbu memberikan nilai pada bulic-bulic aspek LEPD

dengan cara (V) angka pada kolom vang tersedia dengan bobot vang telah

disediakan.
4. Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat scsuai E
Sesuai .4
Cukup sesuat i
K urang sesuai i
Tidak sesua 1

5. Untuk saran-saran vang BapakThu berikan, dimohon langsung diteliskan
pada naskah vang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saman yang

telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

| A = i
ngs | AL shila Penilaian
_hn- _ .is_pLL %““L ﬁﬂl I AESE RS
L | FORMAT '
| Kejelasan pembagian mater W
2. Sistem penomaran jelas Lt
3. Pengaturan ruang’ tata letak it
: 4. Jems dan ukuran hurut sesua [ b
3. Kesesuian antara fisk LKPD dengansiswa . i
I | BAHASA ! !
1. Eehenaran tata bahasa i e
1. Kesesuman kalimal dengan taraf berpikir dan L
kemampuan membaca serta usia siswa L
3. Mendorony minat untuk bekerja -
4. Kesederhanaan strukior kalimat
5. Kalimat permasalahanpernyataan tidak s .
mengandung arti panda L
6. Kejelasan petumuk dan arahan
_ T Sifat komuniketil babusa vang digunakan =
T
I Kebenaran isiimatee e
2 Merupakan materiftugas yany esensial ¥ia
3. Dikelompokkan dalam baman-bagian vang logis Lo
4. Peranannye untuk mendorong siswa dalam |
menemukan konsepiprozedur secar mandin 5 I
5. Relavakan schagat peranekat pembelajaron. | e |

., Penilainn Umaom

Kesimpulan penilatan seceen omum

a. LEPD imt

. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik

(@) Baik

5. Baik sekali

b. LKPD ini
l. Belum dapal  digunakan dan  masih
memerlukan konsultasi
2. Dapat digunaken dengan banyak revisi
@ Dapal digunaken denpan sedikir rovisi

4, Dupat dipunakan tanpa revisi

e -
Yormkears noneor gk sestd pendloin bapekib

150
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I}, Womentar dan Saran Perbaikan

Gl b parchn. hor B ;éf‘* maten’ fersedat / ppgedeaian sl -
et Aulam Iccfunﬂrp ﬂ_f;qn...hﬁ-.‘? ................................... .

Handa Accly, 1, 30kmher - 307

Walidator,

Al

Agustiva
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIMK (LKI'D)

et Pelajanan - Matemulika

Maten Pokok - Operasi Bilanpan Bulat
Kolas: Semesier - VL Ganyil

Kurikulem Acoan : Kurikulum 2013

Fenulis : Adniatinug

Mamu Validator s Lusend Burdin, 5.5 M. '

(). Petunjuk:

I, Berikut ini diberikan dafiar pemlaian feshedap perangkar pembelajaran

12, Mohon BapukThy herkenon membenkan penilatan LEKPD ditimgan dar
beberapa aspek, penilaian wnum dan saran-saran unfuk merevisi 1.RPD
VHILE Sy SUSL.

13, Dimohon BapakTbu memberikan nilui pada butir-butiv aspek LEPD
denean carn () ingha pada Kolom yang tersedin dengan bobot yang telah
disediakan

14. Skala penskoran yang digunakan adatah:

banpat sesud 3
Sesuui i
Cukup scsum L]
Kurang sezuai 2
Tidak zasuai o |
15, Untuk saran-saren vang Bapak/dbu heriken, dimohon langsung dituliskan

paca nuskakh yang perhe dicevisi, atau dituliskan pada lembar samn yang

telah fersedia.
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R. Penilwian ditinja dari beberapa aspek

| Mo, Aspek vang Dinilai
! VIL| FORMAT
| | T keejelasan pembagian mater
[2 Sistem penmmonn jelas
L3 Pengaturan ruang tala letak
14, Jems dan ukuran hunt sesua
L I3 Kesesuian antara sk LKPD dengan siswi
(YT BAITASA
! 15 Kebenaran tata bahasa
16, Kesesuaion kalimal dengen wrfl berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa
17. Mendorong minat uniok bekenu
18 Kesederhznaan struktur kalimat
19, Kalimat permosaluhen/pernyatenn tdek
menganduny arti ganda
20, Kejelasan petunjub dan arahan

21. Sifar kenunikand bahasa vang digunakan _ )
IX. | ISI '

L
s
o
i
b
("
(g
h,‘_,-‘f’.
s
e

11 Kehenaran isimaten

12, Merupakan matervtugas vang cscnsial

[ 13. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

14, Peranannya wntuk mendorong siswa dalam
mencmukan konsep'prosedur secara mancine |

15. Kelovakan sebasai peranpkat pembelajaran

hr
{ ‘&ii

5. Penilpian Lmom

Kesimpulan penilaian secara wmum 1

¢. LKPDni d. LEPD ini
11. Tadak bark 9 Belum dapar  digunakan dan  masih
12. Kurang baik memerlukan konsultsss
13 Cukup baik 10 Draipad digunakin dengin banyak revist

@l’tuik @Dﬂpﬂi digunakan denpan sodikit revisi

15, Baik sekali | 2. Dapat dipunakan tanpa revisi

1 . ) 0
Wisghari pomer ameka seswa pensioimn bapak tha
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o T L e L il T s, R i SR II|‘ ..................................
ekt

Banda Aceh,ofl S#tendme 2031

Yalidator,

)

-"'l fo_nr
4

{ Lusmi Nurdin,5.51..M Pd.}
MLP. [HTI0E0T 1599052001
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LEMBAR YALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (1. KPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok - Operasi Bidangan Bulat
Kulas Sumester § W1 Ganjil

Euritkulum Acuan  Kurkulum 2013

Penulis > Adniatinue

Mama Validator . o ) PN

A, Petunjnk;

I

"
<

Berikut int dibenkan dafiar penilaian rerhadap pecangkat pembelpjaran

- Mohon Rapulelbu beekenan memberikan penilaian LEPD ditingay dari

bebernpu aspek, penilaian wmum dan saran-saran untuk mersvisi 1EPT
VANE S SUSUN.

Dimohon Bapak/Thu memberikan nilai pada butit-butic aspek LKPD
dengan carg (v anpka pada kolon yang tersedia denpan bobot vang telah
discaliakan,

Skala penskoran yang disunakan adalah:

Sangat sesuai w
Sesuai -4
Cukup sesuai =
Kurang sesua s
Tidak sesuai o

Untuk saran-saran vang Bapek/Ihu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direwist, atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedin,



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

.:'lll

(3.) Duik

5. PBaik sekali 4. Dapal digunakan tanpa revisi

imgRoers nomcr anghe sevusd penilaion bapal b

| I"'H.'h_ Aspek yang I'.I_i_nilui i t‘!];"'.?' P.;'“'.J".’;“!]I 5
L | FORMAT B ) =TT
|, Kejelasan pembuagian mater kil
2. Sistemn penomorn jelas il
3. Pengaturan ruang) tata lotak -
4. Jenis dan ukuran huref sesua; =g
_ 5. Kesesuian antara fisik ] B dengan siswa - o
[IL | BATIASA A T
| Kebenaran tata bahass | v
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikic dan |
Lemampuan membaca serla usia siswa L
3. Mendorong minat untuk bekerja b &
4. Kesederhanaan steuktor kalimat |
= Kalimar permasalahan/pemyatoan tidak bt
mengandung ari panda b
6. Kejelasan petunjuk dan arahan
7. Sufut komunikatif bahasa vang digonakan | A
L | I5]
[. Kehenaran istineten L
2. Meropakan materiffugas yang esensial (e
3. [nkelompokkan dalam bagian-hagisn vang logis »
4 Peranannva untul mendorong siswa dalam i
menemukan konscpy' prosedur secara mandin
3. Kelayakan sebayui perangkor pembeligaran, | L
C. Penilaisn Umum
Kesimpulan penilaian secara umum ™
a. LKPT}ini b LKPD ing
1. Tidak haik 1. Belom  dapat  digunakan  dan  masih
2. Kurang baik memerukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunaksn dengan banyak revisi

@ Dapal digunakan denpan sedikat revisi

156
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. Komentar dan Savan Perbaikan
Hﬂjﬂ" {Ufﬂ Gual f.:h I'Jfﬂ"l'l.dl’ : .uwrcfn ;‘rfmftb:lj
ELDH'I]’{'- i mﬁl"if'!f el f[,ll':.tﬁq dﬁgﬂn ipmmﬁ.?ﬂw

Banda Aceh VY Saflesabpar 2012

Validator,

a:{tmmu
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LEMBAR ¥ALIDASI SOAL PRE TEST {TES AWAL)

Mata Pelajaran - Matematika

Maten Pokok - Drperasi bilangam bulat
Kelas ! Scmester - VI Ganijil
BurikulumAcuan s Kurtkulum 2013

Penulis s Adniatinur

Vahdator t Lasrmi Murdin, 5,51, M.Pd

e E———— ]

A. Petunjuk
1. Scbegail pedoman untuk mengis: validasi isi, bahasa dan penulisan soal
serta rekomendasi, hal-hal vang perlu diperhatikan antara Lain:
a. Validasi isi
»  hesesuaian soal denpun tyjuan pembelzjaran vang fercermin dulam
indikator pencapaian hasil belajar
»  Kejelasan perumuszan petunjuk penaeejaan soal
¢ Kejelasan maksud soal
b. DBahasa dan penulisan soal
» Kosgsuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kardah
hahasa Indonesia yang baik dan benar
»  Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengerian ganda
# Rumusan kalimat soal komutatif, mengpunakan bahasa vane
sederhana, mudah dimengerh dan mengpunakan kata-kata vang
dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list (%) dalam kolom penilaian yang sesuai menurmt

BapakiIbu
Keterangan :
_ Validasi ist Bahasa dan Fenulisan Soul 3 Rekomendasi
V- valid SDF : sangat dapat dipphami | TR: dupat digunakan tanpa revisi

Rk dapat digunakan dengan
Tevist kel
RB: dapat digunakan dengan
_ tevisi hesar
PK : belurn dapar digunakan,
masth perlu konsultasi

CV:cukup valid | DE dapat dipahami

KV - kurang valid | KDF : kurang dapat dipshami
] I H

TV :tidak valid  TDF : tidak dapat dipahami
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Bop e ! . T
B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serts
 rekomendasi

| LT 1 yos Bahasa dan Penulisan ;
Nosoal Validasi Isi Soal Rekomcidasi |

CV KV TV | SDF KDF [ TDT | TR | RK [ RB | PK

Far] T

ErEGE
¢

C. Komentar dan §arm:| Perhaikan

o 2o U b pomie

S R T T T T I R o g,

TEETEE N RN LSS S R R A TR PN RS RN R RO N RSN R RN N R
""""" e L e e P

lllllll PSR TR T N NN T Rk S e e R RN RE R LSS Ed S B PR P AT T ETE RN EE R R R RS RN e

lllllllll LR L L T R N T R L R L L R L L T L T T T T T Tr oy e,

Banda Aceh, o8 Eefteer | 2021

Validator,
o,

BYNS

(Lasmi Murdin 5510 Pd
NIP 19700607 1993052001
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Mute Pelajean
Maten Pokok

MEBAR VALIDAST SOAL PRE TEST {TES AWAL)

s Matermatika
s Olperasi bilangan bulat

Kelas * Semester » W11/ Ganijil
KunkulpmAcuan s Kunbkulpm 2013
Penuhs Adlmatinur
Validator AGus A S R

A, Petunjuk

|, Sehagai pedoman sntuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulisan soal

serti rekomendasi, hal-hal vang perlu clirn.:rhﬂlik:l.ﬂ urlari liin

w. Wal

idasi ist

Kesesuatan soal dengan tyuan pemhbelajaran yang tercermin dalam
indikator pencepaian hasil belajar

Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soul

Kgyelazan maksud soal

b. Bahaza dan penulisan soal

Kesesusian habasa vang dipunakan pada soal demgan kaidah

.
bahasa Indonesia vang baik dan benar
»  Kaolimat motematika soal vang tiduk menafsirkan pengertian ganda
» Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan babasa vang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kala yang
dikenal siswa.
7 Rerilah tanda cek list (¥} dalam kolom penilaian vang seswai menunst
EupakiThn
Feeterangan :
| WYalidasi ist Bahasa dan Penulizan Soxl | f-i_ul:'_u:;-_ln-.:ndam- =
W valid SDF : sangat dapat dipahami | TR: dupat digunakan fanpa revisi
e _ : : RE: dapat dipunakan dengan
OV cukup valid | DF dopat dipahami cevici Facil
| - e _ : -
: KW - korane valid | KOF ; kurang dapat dipahan Ak dliﬁljdll’g:fkﬂn Sl

| TV - tidak valid | TOE - tiduk dapat dipahami

PK : belum dapat digunakan,
masih perlu konsulias
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B. Penilaian terhadap wvalidasi isi. bahasa dan penulisan soal serta

reknmendasi
—_— ! Validasi Tsi Balasa :l:;r]lﬂllf‘t'uu]uan Rekomendasi |
| [ W[CV]KV TV | SGF | DF | KDF | TOF | IR | KK [ RB | PK |
St | B s B e | eenill | : A |
| o3 =] | Jer gl | | | e
3 Bl N | ]
. D i - T [l AP

C. komentar dan Saran Perbaikan

Aol nyn midah sesu dingan paten” dgpan | pomBeljars

-------------------------------------------

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

EEd

Banda Aceh, W SeBecdpr 2171

Validator,

qi:m%l
( ALt TIRR S B

NIP



LEMBAR VALIDASI SOAL POST TEST {(TES AKHIR)

hlata Pelaaran Matematika
BateriPokak s operasi bilangan hulat
Kelas ! Semester W Gamiil
FurkulomaAcuan : Kunkulum 24113

Penulis - Mdniatiour

Walilator : Lasmi Nuedin S, 5i M. Fd

A, Petunjuk
1. Hebagn
STl e

o Wal

L]

| pedoman untuk mengisi validasi isi, hahase dan penalizan soul
komendast. hal-hal yang pariu diperhatikan antara Lain:

icdust 151

Kesesourun soal denpan tojuan pembelajaran yang tercermn dalam
indikator pencapaian hasil belajar

Kezjelasan parumusan pelunjuk penperjaan soal

Kejelasan maksod zoal

. Bahasa dan penulisan soal

Kescamian bahasa yang dwwnakan pads sosl dengan kaidah
bahasa Indonesin yang baik dan benar

Kalmat matematika soal yang Lidak menalsickan pengertian panda
Fumusan kalimat sval komutalit, menggunokon bahasa vang
sederhana, mudih dimengertt dan menggunakan kata-kata vang

dlikenal siswa.
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Bapak/Thy

Keterangan ;

Vo valid

f[  Validasi i1

2. Benlab tanda cek list (% dalam kolom penlaian yang sesuai menurul

Bahasa dan Penulisan Soal

Rekomendasi

| EV:cubup valid | DT :dapat dipahams

—1

Bk dapal digunakan dengan
rewist kel

TEvast Besar

KV kurang valid  KDF * kurang dapal dipatiami REB: dapat digunakan dengan

SDF : sangat dapet dipahami | TR: it digunakan tanpa revisi |

L

TV :tidakvalid | TOF ;tidak dapt dipghgmi 1~ o dapat digunnkan,

musth perlu konsulias:

B. Penilaian terhadap validasi isi, bahosa dan penulisam soal serta

reliomendasi
[ i _ﬂa hasa dan Penolisan
Niisial _‘r’alulm Isi | Soal Rekomendasi
MICV [KVITVY SDF | OF | KDF | TDF | TR f__F:}c_:_! REB | PK
1 [ P my | |
o AL - ~
j L L5 L
e - — =

. Komentar dan Saran

EAEEIEEEI RN EEN NN TR PR
e e E T P T R R e R R e R R TR R N TR PO N RN R AR RN P TN P N

.......... A FF4FAEFAS FIE IS EA N EEE I N NN R N VN RN NI EN N PN AN NN FE A EAEE

(REN RSN ERRLE R NEREL RO

rimi

erbaikan P
e, Lot & o T,

raprdrietdbiptdrdibdntdbiftardibdirdedtarinran
AP T TR TAF I NI A NI NP AN N N N E N R R E R

srdardpddbdpddbapdidbdpdnbdrdebibdetapdibarnaranreaNuE e RINEEEEA B

NEARELFY 3 FAE P B Fab

SEERRYEFYRAFdd Pd iR

Buncle Aceh,cff, Bliwier 202 |

Yalidator,

{Lsoni Merding, 50,0 P
MNP 197000 TE9905200 1
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LEMBAR VALIDASI SOAL POST TEST (TES AKHIK)

Mata Pelgaran : Matcmatika
MateriPokok s operast bilangan bula
Eelas ! Bemesler : W11/ Ganpl
KurtkulumAcunn : Kurikulum 20103
Penulis Adniatiner

Validator ;AT .o B

A, Petunjuk

Sebagwi pedviman untek mengist validasi s, bahasa den penulisan spal
serta rekomendasi, hal-hal vanp perlu diperbatikan antara lan:
w, Validasi isi
s Kesesueainn soul dengan tujuen pembelajaran yang tercenmun dalam
ndikutor pencapuin hasil helajar
«  Kejelasan perumusan pelunjuk pengegaon onl
»  [Eejelason maksod soal
b. Bahasa dan penulisan soal
o Kesesuainn buhasa yang digusaken pada seal dengan kaidah
hahass Indenesia yang baik dun bena
o Kalimal matemalika soal vang tidak menatsirkan pengertian ganda
« Rumusan kalimat soal komuotatil, menzpunskan bahesa vang
sederhana, mudah dimengerti don mengeunekan kata-kata vang

dikenal stswa.
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Bapak/1bu

Keterangan

Yahdasi 151

| Bahasa dan Penulisan Soal

W valid

CW: cukup valid

: SO0 ¢ sanumt dapat dijmhaim

I D duput dipahemi

KV kurane valid

T% : hidak valid

KI3F ; kurang dapat dipahami

TIM ; tidak dapat dipahemi

Bekorrtendas
T K dapat dipunakan tanpa reviy

2 Nerilah tanda cek st () dalam kolom penilaian vang sesual menurut

RK: dapat digunakan denpan

_rewasl hecil

RI3: dapat digunakan denpan

revisl hesar

PE. - belum dopal digunakan,
masth perlu konsullas

C. Komeotar dan Saran Perbaikan

Huiod b goad., yann fonags

B. Peniliian  terhadiap  validusi i, babasa dan penulisan soal  serta

rekomendasi
I | Bahasa dan Penulisan ;i
| Nosoal | Efl"]ﬂsl Isi Sk T ]lE'RﬂTIlEmlﬂ_B]- |
V CVIKY |1V SDF | DF KUF TDF TR [RK [RB | PK

1| Afkes | ran -

2- | B L af 55

3 1 L ) 1

4 DA (e 2 , W

---------------------------------------------

LAiantam foal - gord MLl ee—

dEEEdEEEIAEEEEINEEAN EEEEEE B T R R R T N R N R P T R T R TN N T I e "

lllllllllllllllll CLE N RN

-------------------------------------------------------------------

................. 4SS ELIEE I NI I TN N E I AT BRI NI AN P TR E F T AR T AN E T FET AN R AR ETANEEIANET AN

Banda Acch, 0. Sefteetgy  2021]

Validator,
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
TABEL Z
0 z
z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 0.0000 0.0040 00080 00120 00160 00195 00239 0.0279 0.0319 0.0352
01 0.0398 0.0438 00478 0.0517 00557 0.0596 0.0636 00675 00714 00753
0.2 0.0793 00832 0.0871 0.0910 00848 0.0987 01026 0.1064 01103 01141
0.3 01179 04217 04255 01293 04331 01368 01406 01443 01480 0.1517
0.4 014554 04591 04628 01664 01700 01736 04772 01808 0.1844 0.1879
05 | 01915 04950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 02190 0.2224
0.6 | 0.2257 0.2291 02324 02357 02389 02422 02454 02486 02517 0.2549
Q.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 02704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852
0.8 | 02881 02910 0.2939 02967 02995 03023 03051 03078 03106 03133
09 | 03159 03185 03212 03238 023264 03289 03315 03340 03365 03389
10 | 03413 03438 03461 03485 03508 0.3531 0.3554 03577 03599 0.3621
11 | 03643 03665 03686 03708 03729 03749 03770 03790 03810 0.3830
1.2 03849 03869 03888 03907 03925 03944 03962 03980 03997 04015
13 | 0.4032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04182 04177
14 | 04192 04207 0.4222 04236 04251 04265 04279 0.4292 04306 0.4319
15 04332 04345 04357 04370 04382 0.4394 04408 04418 04429 04441
186 0.4452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
1.7 0.4554 0.4564 04573 04582 04591 0.4599 04608 04616 04625 0.4633
18 | 04641 04649 (4656 04664 04671 04678 0.4686 0.4693 046909 04706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 0.4803 04808 04812 04817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 0.4846 04850 0.4854 0.4857
22 | 04861 04864 04868 04871 0.4875 04878 0.4881 04884 04887 0.4830
23 | 04893 04896 04898 04501 04204 04906 04909 04911 04913 04916
24 | 04918 04920 0.4922 04925 04927 04829 04931 04932 0.4934 0.4936
25 | 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 0.4952
26 | 04953 04955 04956 04957 04959 04960 0.4961 0.4962 0.4963 0.4984
2.7 04965 04966 04967 04968 04962 04970 04971 04972 04973 04974
2.8 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 04981
29 04981 04382 04982 04883 04984 0.4984 0.42985 0.4985 04936 04988
3.0 0.4987 04987 04987 04988 04988 04983 04983 04089 04990 04990
3.1 04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04992 04983 04993
3.2 0.4993 04993 04994 04594 04984 04994 04994 04995 04995 0.4995
3.3 0.4995 0.4995 0.4985 04996 04996 04996 04996 0.4996 0.4996 0.4997
3.4 04997 04997 04997 04997 04997 04997 0.4997 04997 0.4997 (©.4998
35 | 04998 04998 0.4998 04998 04998 04998 04898 0.4998 0.4998 0.4998
3.6 0.4998 04998 04999 04999 04989 04995 04999 04999 0.4999 0.4999
3.7 0.4999 0.4999 0.4999 04999 04933 04999 04999 (4999 04999 0.4999
3.8 | 04999 04999 0.4999 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999 0.4999
3.9 | 0.5000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000
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Distribusi ¥°

Sebaran Chi-square

Milai parsentl untuk distriusi ¢~
v=dk
[Bilangan dalam badan tabal manyatakan 1)

4
. 0.9a5 049 0875 0485 0.4 0.75 05 025 0. 0.05 025 0. 0005
1 fBE G663 5H02 384 271 132 0455 0.102 0016 0.004 0001 0.0002 0.0000
2 106 921 738 &893 461 2577 138 0575 0211 0,102 0051 0020 0.010
k| 128 113 935 7.8 625 4.1 237 121 058 035 022 011 007
4 1449 133 111 9848 FFE 538 336 182 1068 0.711 0484 02897 0.207
& 167 15.1 128 111 a.2 6.6 4.4 27 16 1.1 0.8 0.6 0.4
G 1845 168 144 125 10.8 1.8 s a5 22 1.6 12 0.4 0F
T 203 185 160 141 12.0 a.0 6.3 4.3 2B 2.2 1.7 1.2 1.0
) 220 201 175 155 124 102 7.3 5.1 35 2.7 2.2 1.6 1.3
L 238 217 180 168 147 114 83 a8 42 33 27 2.1 17
10 252 232 205 183 160 125 83 6.7 448 34 32 2.6 22

b 268 27 218 187 173 147 10.3 7.6 h8 4.6 38 31 2.6
12 283 22 233 210 185 148 113 8.4 63 52 4.4 36 31
13 298 Zr7 247 224 198 1640 123 8.3 To 5.9 5.0 4.1 2.6
14 313 281 2681 23F A1 171 133 102 TH 6.6 56 4.7 4.1
15 328 36 275 2530 223 " 182 143 110 85 T3 6.3 5.2 4.6

16 343 320 ° 288 2632 235, 184 153 118 a3 8.0 6.9 5.8 &1
17 357 334 302 276 | 28 205 163 128 101 a7 1.6 6.4 587
18 372 38 315 288 | B0 216 ifa3 137 108 8.4 82 F.0 6.3
19 J86 32 329 201 2r.2 227 183 148 117 10.1 88 T.E 6.8
400 Jr6 342 314 | 284 238 183 155 124 1049 9.6 8.3 74

414 388 355 327 M6 248 0 203 163 132 116 103 8.8 8.0
478 403 368 3389 30E 260 213 172 140 123 110 8.5 B&
442 416 381 352 320 271 23 181 148 131 11.7 i0.2 8.3
456 430 384 364 332 2B2 233 180 157 138 124 10.8 8.4
468 43 406 3IFF M4 2893 M3 1898 165 146 131 115 105

483 456 418 3B 356 304 253 208 173 154 13E 122 112
4896 470 432 4041 36.7 318 263 2.7 181 1622 148 128 118
510 483 445 413 IF8 326 ZF3 227 188 168 153 136 125
523 496 457 426  3W1 33T7  2B3 236 198 7.7 160 143 131
947 08 470 438 403 348 2093 245 208 185 168 15.0 138

668 BIT 4HH3 HRA HIEBE 456 33 33aF¥ 2891 245 244 222 207
™A TE2 Ti14 BFfa  B3IZ2 T BB 483 428 377 HME 324 28F 28O
920 884 832 FE1 744 G700 883 823 465 432 405 JFE 35S
i042 1004 950 905 B55 TFFE 683 617 553 517 4BB 454 433
1163 1123 1066 1018 966 BB1 ™3 Ti11 643 604 AHTZ2 535  H1.2
1283 1241 1181 1131 10f6 9BE B3 BOE 733 691 6BHRE GH1.B 582
1402 1358 1296 1243 1185 1081 883 9801 824 Y789 T42 M1 EF3

SE23388 HEENE REBER
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: 1
oo 'osm loss  low | tawm  'am  tam  lew  'ess |

1 | 6366 31,82 12,71 6.31 3,08 1,376 1,000 0.727 n.3:2s 0,158
2] 992 69 430 292 189 | 1061 OMIE6 uB17 O2My o142
3 584 4,84 3,18 235 164 0978 0765 0581 4217 0937
4 4,80 3,78 278 213 1,53 0,911 0.741 0,569 02771 nizg

5 1403 33 257 202 148 | 0920 0727 0338 €27 0,132
6 | 3N 3,14 245 194 144 090f 0718 9553 02s5 01
7185 300 236 190 142 | 089 0711 0549 0263 0330
8 )33 290 231 186 140 | 088Y 0706 0516 0262 01w
9 | 325 282 22 1,8 1,38 | 0883 0703 0513 026 0,12y

10 | 317 276 223 181 1,37 0,879 0.700 2 0260 0129 -
11| 31 272 220 180 1,3 | 0876 0,687 050 0260 0.129
12 | 306 268 2,18 1,78 1,36 | 0873 0859 0539 0259 0123
13 | 301 2,68 216 1,77 1,35 0870 0691 0538 0259 0,128
14 | 298 282 214 1,7 1,34 0868 0692 0537 0258 0128

15 | 29 260 213 175 1,34 | OB66 0631 0536 0258 0,128
16 | 292 258 212 175 1,34 0365 069 0535 0258 0,128
171 29 257 211 1,74 1,33 | 0863 068 0534 0257 012%
18 | 288 255 200 1,73 1,33 | 0862 0688 0534 0257 0,127
19 | 286 284 209 173 1,33 | 0861 0688 0533 0257 0,127

20 | 2,84 253 209 1,72 1,32 | 0880 0687 0533 0257 0,127
21 | 283 252 208 1,72 1,32 | 0859 068 0532 0257 0,127
22 | 289 2,51 2078 1,72°1ss 0858 068 0532 0256 0127
23 | 281 250 207 1,71 132 | 0858 0685 0532 0256 0,127
24 | 280 249 206 1,11 1,32 | 0857 0685 0531 025 0127

279 248 206 1,71 182 | 085 @684 0531 025 0127
2,78 248 206 1,711 1,32 083 0684 0531 025 0327
211 2417 205 1,70 1,31 0855 0,684 0531 025 0,127
27602470 2,05 170, | 01,21 0855 0,683 0530 025 0,127
276 246 204 1,70 1.31 0854 0,683 0530 025 0127

2,75 2,46 204 1,50 1,31 0854 0583 0530 025% 0,127
2,70 2,42 202 168 1,30 0851 0.681 0,529 0255 0126
2,66 239 200 167 1,30 0848 0,679 0527 0251 012
2,62 2,36 198 1,66 1.29 0R15 0677 0526 0251 0,12
2,58 233 1.96 1645 1,28 0842 0674 0521 0253 0,126

BE222 munme

Sumber . Statistical Tables for Biological, A;n‘culrml;! and Medicul Research, Fisher. R.\. dun Yates  F |
Table 111, Oliver & Boyd Lid, Edinhurgh.
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FOTO PENELITIAN

b

Proses penggunaa alat peraga garis bilangan
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Siswa bertanya kepada guru terhadap kendala yag dihadapi
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